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ABSTRAK 

 
 

Hani Afifah, NIM 1901026081, 2023. Peran Media Online 

dalam Mempublikasikan Moderasi Beragama (Studi Komparasi 

Antara Republika.co.id dan Kompas.com) 

Isu-isu keagamaan menjadi objek paling mudah disulut melalui 

narasi radikalisme, masyarakat dan pemerintah perlu memahami inti 

terdalam dari moderasi. Di tengah fenomena tersebut, penulis melihat 

perlunya cara beragama moderat, toleran, dan menyeluruh melalui narasi 

yang dipublikasikan media online. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui dan memahami bagaimana peran media online yaitu 

Republika.co.id dan Kompas.com dalam mempublikasikan moderasi 

beragama. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam peran 

media online dalam mempublikasikan moderasi beragama. Penulis 

melakukan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penulis 

menafsirkan pencarian fakta mengenai peran Republika.co.id dan 

Kompas.com dalam mempublikasikan moderasi beragama yang menjadi 

fenomena sosial di lingkungan masyarakat. Penulis mendeskripsikan peran 

media online dengan menggunakan pendekatan komunikasi dan 

memfokuskan pada berita online yang memuat indikator-indikator 

moderasi beragama yang terdapat pada Republika.co.id dan Kompas.com. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Republika.co.id dan 

Kompas.com sesuai dengan kajian peran menurut McQuail yaitu peran 

window on event and experience; a mirror of event in society and the 

world, implying a faithful reflection; filter atau gatekeeper; guide, 

penunjuk jalan atau interpreter; forum untuk mempresentasikan berbagai 

informasi dan ide-ide; interlocutor. 

Narasi berita mengenai moderasi beragama disajikan dengan teknik 

penulisan straight news yang tidak hanya fokus pada suatu kegiatan tetapi 

juga penerapan indikator-indikator moderasi beragama. Selain itu, narasi 

moderasi beragama pada Republika.co.id dan Kompas.com memiliki 

karakteristik yang berbeda berdasarkan ideologi masing-masing media. 

 

Kata kunci: Peran, Media Online, Moderasi Beragama 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ..................................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................. i 

HALAMAN PERNYATAAN ...................................................................... ii 

KATA PENGANTAR ................................................................................ iii 

PERSEMBAHAN ........................................................................................ v 

MOTTO ...................................................................................................... vi 

ABSTRAK ................................................................................................ vii 

DAFTAR ISI ............................................................................................ viii 

DAFTAR TABEL ........................................................................................ x 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................. xi 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................... 1 

A. Latar Belakang .......................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................... 4 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................... 4 

D. Manfaat Penelitian .................................................................... 4 

E. Tinjauan Pustaka ....................................................................... 5 

F. Metode Penelitian...................................................................... 8 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian ............................................ 8 

2. Definisi Konseptual .............................................................. 9 

3. Sumber dan Jenis Data .......................................................... 9 

4. Teknik Pengumpulan Data .................................................. 10 

5. Teknik Analisis Data ........................................................... 10 

G. Sistematika Penulisan .............................................................. 12 

BAB II PERAN MEDIA ONLINE DALAM MODERASI BERAGAMA ...14 

A. Peran Media Online ................................................................. 14 

1. Pengertian Peran .......................................................................14 

2. Pengertian Media Online .....................................................15 

3. Peran Media ........................................................................15 

4. Keunggulan Media Online.....................................................17 



xi 
 

5. Kelemahan Media Online......................................................18 

6. Portal Berita Online...............................................................18 

B. Moderasi Beragama.................................................................19 

1.  Moderasi Menurut M. Quraish Shihab.................................19 

2. Pengertian Moderasi Beragama............................................19 

3. Indikator Moderasi Beragama...............................................21 

BAB III GAMBARAN REPUBLIKA.CO.ID DAN KOMPAS.COM .......23 

A. Republika.co.id .......................................................................23 

B. Kompas.com ...........................................................................36 

BAB IV   ANALISIS PERAN MEDIA ONLINE DALAM PUBLIKASI 

MODERASI BERAGAMA PADA REPUBLIKA.CO.ID DAN 

KOMPAS.COM .........................................................................48 

A. Peran Republika.co.id dalam Publikasi Moderasi Beragama ....48 

B. Peran Kompas.com dalam Publikasi Moderasi Beragama  .......52 

C. Temuan-temuan Penelitian ......................................................57 

D. Analisis Penelitian Peran Republika.co.id dan Kompas.com ....64 

BAB V PENUTUP ...................................................................................67 

A. Kesimpulan .............................................................................67 

B. Saran .......................................................................................68 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................69 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...................................................................72 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Berita Moderasi Beragama pada Republika.co.id .......................28 

Tabel 2.   Berita Moderasi Beragama pada Kompas.com ...........................41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.   Profil Pembaca Republika.co.id ............................................25 

Gambar 2. Berita 1A Berita Moderasi Beragama ...................................29 

Gambar 3. Berita 2A Berita Moderasi Beragama ...................................30 

Gambar 4. Berita 3A Berita Moderasi Beragama ...................................32 

Gambar 5. Berita 4A Berita Moderasi Beragama ...................................33 

Gambar 6. Berita 5A Berita Moderasi Beragama ...................................35 

Gambar 7.    Berita 1B Berita Moderasi Beragama ...................................42 

Gambar 8.    Berita 2B Berita Moderasi Beragama ...................................43 

Gambar 9.    Berita 3B Berita Moderasi Beragama ...................................45 

Gambar 10.  Berita 4B Berita Moderasi Beragama ...................................46 

Gambar 11.  Berita 5B Berita Moderasi Beragama ...................................47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah potensial sosial-keagamaan di Indonesia adalah terdapat 

perselisihan pendapat tentang keyakinan dan praktik beribadah yang 

seringkali berujung pada kontak fisik. Berdasarkan penelitian Rofiqi (2022) 

masalah ini disebabkan karena salah satu pihak menjadi korban kekerasan 

sedangkan pihak lainnya menjuluki individu atau kelompoknya dengan istilah 

“paling moderat”. 

Fenomena lain yang dapat mengancam ketidaksejahteraan akibat 

perbedaan keyakinan dan pendapat tentang agama adalah peristiwa 

penyerangan dan pengeboman di tempat umum. Padahal, perbedaan adalah 

keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Peristiwa penyerangan dan 

pengeboman dapat dikategorikan sebagai kejahatan yang serius serta 

mengancam nilai-nilai kemanusiaan. 

Keberadaan manusia sebagai makhluk mulia ciptaan Tuhan sudah 

seharusnya dilindungi dan tidak menghilangkan nyawanya. Hal tersebut 

merupakan makna keberadaan agama (Marzuki, dkk. 2019). Warga sipil 

sering menjadi sasaran kelompok teroris, seperti peristiwa peledakan yang 

dilakukan di depan Gereja Katedral oleh pasangan suami-istri asal Makassar. 

Pelaku laki-laki berinisial L dan istrinya berinisial YSF. 

Pelaku bom bunuh diri berinisial L dan YSF disebut memiliki mentor 

bernama Rizaldi dari kelompok Jamaah Ansharut Daulah (JAD) Sulawesi 

Selatan. Pengeboman dilakukan dengan tujuan melanjutkan rencana 

mentornya. Selain itu, latar belakang pengeboman karena adanya seruan 

Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) untuk melakukan aksi penyerangan di 

negara masing-masing (https://nasional.kompas.com/read/2021/04/03/ 

15465681/bin-sebut-motif-pelaku-bom-di-makassar-salah-satunya-balas-

dendam, diakses 10 Maret 2023). 

Selain peristiwa terorisme, terdapat isu radikalisme yang dapat 

menyebabkan adanya sikap intoleransi dan pelanggaran Hak Asasi Manusia 
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(HAM). Pada tahun 2021, isu radikalisme terjadi pada dunia pendidikan. 

Peristiwa tersebut digemparkan dengan hadirnya kontroversi yaitu salah satu 

sekolah di kota Padang mengharuskan siswa non-muslim memakai kerudung. 

Kepala sekolah menyampaikan perintah tersebut sebagai wujud 

melaksanakan aturan pemakaian wajib kerudung bagi siswi. Hal tersebut 

dilakukan mengacu pada perintah walikota Padang tentang pemakaian 

kerudung yang tertuang dalam aturan Nomor 451.442/BINSOS-iii/2005 

(Iqbal, 2021).  

Tidak hanya isu terorisme dan radikalisme, di dalam pemberitaan 

media terhadap kasus-kasus kekerasan dan diskriminasi agama juga ikut 

memberikan perbedaan pendapat terkait intoleransi agama. Media dalam 

kesadaran masyarakat mengenai isu yang sedang berkembang di suatu negara 

memiliki peran utama dalam penyaringan informasi dan membangun opini 

masyarakat (Sulastiana, 2017). 

Pada tahun 2019, Kementerian Agama Republik Indonesia 

menentukan “Tahun Moderasi Beragama”. Pemerintah mengarusutamakan 

penguatan moderasi beragama sebagai salah satu program prioritas nasional. 

Namun, pelaksanaan program moderasi beragama cenderung direalisasikan 

melalui kegiatan, seperti pelatihan, bedah buku, dan seminar. Mayoritas yang 

terlibat dalam program tersebut berasal dari kalangan akademisi seperti guru, 

dosen, dan mahasiswa. 

Tujuan program moderasi beragama adalah memunculkan jalan tengah 

di atas realita kemajemukan sosial. Perbedaan agama, suku, budaya, dan 

geografis tidak menjadi penghalang untuk mempererat kerukunan. Sehingga 

dalam konteks moderasi beragama, bukan berniat memunculkan kepercayaan 

atau agama baru. Namun, mengedepankan cara manusia beragama dengan 

mengedepankan kemaslahatan bukan kekerasan atau keadaan tidak stabil 

(Rahmi, 2022). 

Di tengah fenomena tersebut, penulis melihat perlunya cara beragama 

moderat, toleran, dan menyeluruh melalui narasi yang dipublikasikan media 

online. Penguatan moderasi beragama melalui media online menjadi sesuatu 

yang menarik untuk dibahas karena dua alasan. 
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Pertama, pemahaman moderasi beragama sesungguhnya menjadi 

kebutuhan global pada semua lapisan masyarakat (Marzuki, dkk. 2019). 

Kedua, sentimen terhadap agama yang berlebihan dan pemahaman narasi 

tentang agama yang keliru mampu menyebabkan terjadinya tindak kekerasan 

dan pengrusakan, adanya informasi bohong dan fitnah bernuansa agama. Oleh 

karena itu, melalui media online memudahkan masyarakat memilih dengan 

bijak suatu informasi ataupun berita dalam meningkatkan pemahaman tentang 

suatu hal (Khatimah, 2018).  

Teori ketergantungan (Dependency Theory) pendapat Melvin L. 

DeFleur dan Sandra Ball Rokeach memiliki korelasi dengan penelitian. Teori 

ketergantungan merupakan awal ide tentang karakter masyarakat 

kontemporer yang dijadikan sebagai pendekatan struktur sosial. Teori 

ketergantungan menjelaskan bahwa media massa menjadi sistem informasi 

yang berperan penting pada proses perubahan, konflik, dan pemeliharaan 

pada individu atau kelompok dan golongan masyarakat dalam kehidupan 

sosial (Rafiq, 2012).  

Media massa memiliki peran yang tidak bisa terlepas dari fungsinya. 

Media massa memiliki fungsi mendidik, menginformasikan, menghibur, dan 

pengawasan sosial. Fungsi tersebut tertuang dalam Undang-undang nomor 40 

Tahun 1999 tentang pers (Khatimah, 2018). Peran media massa yang terdapat 

pada portal berita dapat mempengaruhi masyarakat. Salah satunya adalah 

terkait pemahaman moderasi beragama yang bersangkutan dengan pandangan 

dan gerakan keagamaan seperti terorisme dan radikalisme. 

Kontrol pemberitaan yang berkaitan dengan isu terorisme dan 

radikalisme di media massa perlu mendapat perhatian dari berbagai kalangan 

masyarakat. Hal ini memiliki korelasi dengan konsep dakwah Islam yang 

menentukan adanya gambaran Islam yang universal, mencintai perdamaian 

dan penuh kasih sayang. Dalam hal ini, media massa dapat dimanfaatkan 

sebagai medium dalam menampilkan harmonisasi pada masyarakat Indonesia 

(Rohman, 2020). Republika.co.id dan Kompas.com merupakan media online 

yang mempublikasikan narasi moderasi beragama. 
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Republika.co.id mempublikasikan berita mengenai moderasi beragama 

dengan strategi dan ciri khasnya. Hadirnya Republika.co.id tidak terlepas dari 

peran kalangan komunitas muslim yang menjadi awal lahirnya Republika. 

Oleh karena itu, Republika memperlihatkan Islam dalam bentuk moderat 

(Hamad, 2004). Kemudian Kompas.com memiliki sudut pandang mengenai 

moderasi beragama di mana pemberitaan yang dipublikasikan lebih melihat 

sebuah isu sebagai kepentingan semua golongan dan mementingkan harmoni, 

toleransi, serta pembahasan antar agama (Sutanto, 2014).  

Penelitian ini dilakukan untuk memahami peran media online dengan 

menganalisis berita terkait moderasi beragama. Republika.co.id dan 

Kompas.com termasuk media online yang memiliki perbedaan karakter dalam 

hal ideologi. Penulis membandingkan antara kedua portal berita online 

tersebut untuk mengetahui peran media online dalam mempublikasikan 

moderasi beragama.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana peran Republika.co.id dan Kompas.com 

dalam mempublikasikan moderasi beragama? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk memahami peran media online dalam mempublikasikan 

moderasi beragama. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian tentang peran media online dalam 

mempublikasikan moderasi beragama memberikan beberapa manfaat:  

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, untuk menambah ilmu pengetahuan tentang peran 

media online sebagai sarana mempublikasikan moderasi beragama. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang kajian 

teks moderasi beragama yang terdapat pada media online. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Menjadi materi rujukan bagi pembaca khususnya para mahasiswa dan 

akademisi yang menekuni peran media online tentang moderasi 

beragama. 

b) Memberikan kontribusi terhadap pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat secara luas tentang moderasi beragama. 

E. Tinjauan Pustaka 

Studi penelitian terdahulu menjadi rujukan penting yang membantu 

penulis dalam pertanggungjawaban keaslian serta menghindari plagiasi. 

Berikut beberapa hasil penelitian yang dijadikan referensi: 

Pertama, skripsi Elvina Yolanda (2022), “Sebuah Pilihan Hidup 

Karya Larissa Chou dalam Konteks Moderasi Beragama Pada Pendekatan 

Content Analysis”. Penulis bertujuan menjelaskan unsur moderasi beragama 

dalam novel “Sebuah Pilihan Hidup” karya Larissa Chou. Skripsi ini 

termasuk jenis penelitian kualitatif dibantu metode analisis isi untuk 

mengungkap makna simbolik dalam novel. Hasil penelitian menggambarkan 

isi novel yang dikaitkan dengan fakta mengenai moderasi beragama tanpa 

melakukan pengujian hipotesis. Adapun persamaan skripsi ini dengan yang 

akan diteliti adalah menganalisis teks untuk memahami moderasi beragama. 

Perbedaannya, skripsi ini meneliti unsur moderasi beragama pada novel 

sedangkan yang akan diteliti yaitu peran media online terkait moderasi 

beragama pada berita yang terdapat dalam Republika.co.id dan Kompas.com. 

Kedua, skripsi Laila Fitria Anggraini (2021), “Moderasi Beragama 

dalam Media Sosial (Analisis Wacana Model Van Dijk pada Channel 

Youtube Najwa Shihab)”. Penulis bertujuan menjelaskan konten moderasi 

beragama yang terdapat dalam channel youtube Najwa Shihab edisi 

Ramadhan 2020 baik dari segi kognisi sosial, segi konteks sosial, dan segi 

dimensi teks. Skripsi ini memakai penelitian kualitatif dengan metode analisis 

wacana model Teun A. Van Dijk. Metode analisis wacana menjelaskan salah 

satu interaksi yang memiliki fungsi sebagai pernyataan, pertanyaan, ancaman 

atau tuduhan dan mempersuasi orang. Hasil penelitian di channel youtube 

Najwa Shihab edisi Ramadhan 2020 menunjukkan analisis teks dari segi 
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tematik yang berkaitan dengan tema besar dalam channel youtube, dimana 

dari 30 video terdapat 9 yang mempunyai ciri moderasi beragama. Sedangkan 

secara skematik menyatakan bahwa dalam program acara tersebut Najwa 

Shihab sebagai moderator melaksanakan tanya jawab sebagai upaya 

pemahaman mendalam tentang tema yang diangkat. Sementara itu, hasil 

penelitian juga menyebutkan terkait kognisi sosial dimana penulis 

menjelaskan kesadaran intelektual Najwa Shihab dan M. Quraish Shihab 

dalam menyampaikan pernyataan. Hasil penelitian selanjutnya yaitu terkait 

konteks sosial yang menyatakan dari segi kekuasaan dan segi akses. Adapun 

persamaan skripsi ini dengan yang akan diteliti adalah menganalisis berita 

pada media online. Perbedaannya, skripsi ini meneliti moderasi beragama 

dalam channel youtube Najwa Shihab edisi Ramadhan 2020 sedangkan yang 

akan diteliti yaitu peran media online dalam mempublikasikan moderasi 

beragama di Republika.co.id dan Kompas.com 

Ketiga, artikel Fahrurrozi dan Muhammad Thohri (2021), “Media dan 

Dakwah Moderasi: Melacak Peran Strategis dalam Menyebarkan Paham 

Moderasi di Situs Nahdlatul Wathan Online Situs Kalangan Netizen Muslim-

Santri". Peneliti bertujuan memberi informasi tentang dakwah moderasi di 

media online kepada para netizen yang menginginkan sikap profesional 

Nahdlatul Wathan sebagai aktivitas media yang sebelumnya tidak 

dimunculkan di sosial media. Artikel ini menggunakan metode analisis 

wacana dan dialektika. Analisis wacana menekankan bias antara bahasa lisan 

dan tertulis. Jika dikaitkan dengan gagasan semiotika sosial dan teks selalu 

berkaitan dengan konteks situasinya. Oleh karena itu, semiotika sosial dan 

teks tidak dapat terpisah dari dialektika. Hasil penelitian jurnal ini membahas 

konsepsi, wacana, dan kebijakan moderasi Islam. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa moderasi beragama adalah cara beragama yang seimbang 

antara pengetahuan agama sendiri dan sikap hormat terhadap praktik 

beragama orang lain yang memiliki kepercayaan berbeda. Tujuan dari 

perbuatan tersebut adalah mewujudkan hubungan yang seimbang antar 

kelompok atau manusia, agar terhindar dari sikap ekstrem. Selain itu, terdapat 

hasil penelitian terkait wacana moderasi beragama dalam publikasi akademisi 
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Islam. Terdapat beberapa publikasi yang menunjukkan adanya hubungan 

antara politisi dengan akademisi atau pemerintah dan akademisi. Selanjutnya 

terdapat skema dialektika dan wacana moderasi beragama sebagai relasi 

seolah akademisi sebagai kunci pemerintah dalam bentuk riset ilmiah. 

Adapun persamaan artikel tersebut dengan yang akan penulis teliti adalah 

analisis tentang moderasi beragama dalam media online. Perbedaannya, 

artikel ini menganalisis wacana untuk mengetahui peran antara pemerintah 

dan akademisi terhadap moderasi agama sedangkan penulis menganalisis 

peran media online untuk mempublikasikan moderasi beragama pada 

masyarakat secara luas.  

Keempat, artikel Saibatul Hamdi, Munawarah, dan Hamidah (2021), 

“Revitalisasi Syiar Moderasi Beragama di Media Sosial: Gaungkan Konten 

Moderasi untuk Membangun Harmonisasi”. Artikel ini membahas tentang 

bagaimana konten moderasi memiliki peran mengampanyekan Islam yang 

menyeluruh dan menguatkan manfaat program moderasi keagamaan dalam 

sosial media terutama pada bentuk dan penyebaran narasi makna keagamaan 

yang ramah bagi masyarakat. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi pustaka. Studi pustaka yaitu data dikumpulkan dengan 

menganalisis literatur seperti buku, berita, jurnal dan sumber lain. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan wajah suram dari kekosongan penyebaran 

moderasi beragama dan pentingnya konten moderasi beragama di media 

sosial. Selain itu, terdapat langkah-langkah yang dilakukan media sosial 

sebagai tempat menyebarkan informasi positif, antara lain dengan 

pembekalan pengetahuan, perubahan paradigma, dan pemberian ide baru 

terkait sikap moderat dalam aktivitas keagamaan kepada masyarakat secara 

global. Adapun persamaan artikel ini dengan yang akan diteliti adalah terkait 

urgensi mempublikasikan moderasi beragama. Perbedaannya, artikel ini 

menyajikan urgensi konten dan langkah-langkah menyebarkan informasi 

tentang moderasi beragama di media sosial sedangkan penulis menyajikan 

berita yang mengandung indikator-indikator moderasi beragama dan 

mengetahui peran media online.  
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Kelima, artikel Wildani Hefni (2020), “Moderasi Beragama dalam 

Ruang Digital: Studi Pengarusutamaan Moderasi Beragama di Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri”. Peneliti bertujuan menelaah transformasi 

dan transmisi moderasi beragama disalurkan melalui media digital sebagai 

ruang kontroversi narasi keagamaan yang moderat dan toleran. Jurnal ini 

menggunakan metode studi pustaka dengan teknik note-taking yang dibantu 

analisis data deskriptif-analitik. Hasil penelitian artikel ini adalah pemahaman 

moderasi beragama melalui kajian konseptual yang ditelaah dari buku 

“Moderasi Beragama” yang  ditulis oleh Tim Balitbang Kemenag RI. Selain 

itu, terdapat penguatan moderasi beragama di universitas keagamaan Islam 

sebagai wadah penyebaran nilai-nilai kerukunan beragama, nilai-nilai 

kemanusiaan, dan moderasi beragama. Hasil penelitian selanjutnya terdapat 

kajian moderasi beragama sebagai kontra narasi yang menyatakan bahwa 

media digital teknologi informasi menjadi wadah pemantapan kehidupan 

yang moderat untuk membentuk makna identitas dan kehidupan. Oleh karena 

itu, narasi-narasi keagamaan yang menguasai kebenaran menjadi berlawanan 

teknologi informasi. Adapun persamaan artikel ini dengan yang akan diteliti 

adalah membahas tentang moderasi beragama dalam ruang digital. 

Perbedaannya, artikel ini memberikan pemahaman moderasi beragama di 

universitas keagamaan Islam negeri sedangkan penulis menjelaskan tentang 

pemahaman moderasi beragama dalam media online. 

Dari kelima penelitian di atas, persamaan penelitian ini adalah peran 

media kaitannya dengan moderasi beragama. Kebaruan dari penelitian ini 

adalah peran media online dalam mempublikasikan moderasi beragama yang 

terdapat dalam dua portal berita online yaitu Republika.co.id dan 

Kompas.com.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami 

fenomena tentang sesuatu yang dijalani oleh subjek penelitian secara 

berkaitan, dan dengan metode deskriptif dalam wujud bahasa dan kata-kata 
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yang terdapat pada konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah (Moleong, 2016). 

Metode penelitian deskriptif adalah cara menafsirkan pencarian 

fakta secara tepat. Penelitian ini membahas tentang peran media online 

Republika.co.id dan Kompas.com dalam mempublikasikan moderasi 

beragama yang menjadi fenomena sosial. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan peran media online dengan 

menggunakan pendekatan komunikasi dan memfokuskan pada berita 

online yang memuat indikator-indikator moderasi beragama. 

2. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual adalah pengertian yang memiliki makna sangat 

abstrak dan masih dalam bentuk konsep walaupun secara naluri dapat 

dimengerti maksudnya (Azwar, 2007). Oleh karena itu, penelitian ini 

memerlukan rancangan yang jelas bagi unsur-unsur masalah yang diteliti. 

Oleh karena itu, penulis menjelaskan dan memberi kejelasan tentang 

batasan-batasan penelitian yang akan dilakukan. Adapun definisi 

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Peran media online sebagai sarana informasi, pendidikan, hiburan, dan 

pengawasan sosial dalam mempublikasikan moderasi beragama dalam 

mengurangi masalah potensial sosial-keagamaan. Republika.co.id dan 

Kompas.com berperan memproduksi konten-konten yang bermuatan 

moderasi beragama khususnya konten berita. 

b) Indikator-indikator moderasi beragama yaitu komitmen kebangsaan, 

toleransi, anti kekerasan, dan penghormatan kepada tradisi yang termuat 

dalam konten berita di Republika.co.id dan Kompas.com. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu tindakan atau 

kalimat, sisanya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain 

(Moleong, 2012). Berdasarkan pemahaman tersebut, dalam penelitian ini 

penulis mengumpulkan data dari sumber primer. 
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Data primer adalah data yang diambil langsung dari subjek 

penelitian menggunakan alat pengambilan data atau alat pengukur 

langsung untuk mencari sumber informasi (Azwar, 2007). 

Data primer dalam penelitian ini adalah portal berita online berupa 

pemberitaan yang memuat indikator-indikator moderasi beragama dengan 

jumlah total 50 berita. Penulis mengambil sampel masing-masing 5 pada 

https://www.republika.co.id/ dan https://www.kompas.com/.  

Data yang diambil sebagai sampel penelitian adalah tentang 

moderasi beragama dalam rentang waktu bulan September sampai bulan 

Oktober tahun 2022. Rentang waktu dipilih dengan pertimbangan pada 

masa tersebut terdapat beberapa peristiwa yang berlawanan dengan 

indikator moderasi beragama seperti peristiwa terorisme di Riau yang 

dilakukan oleh kelompok Jamaah Ansharut Daulah (JAD) wanita berpistol 

pendukung Hisbut Tahrir Indonesia (HTI) yang menerobos Istana 

Merdeka.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengumpulkan 

dan menganalisis gambar, dokumen tertulis, maupun elektronik 

(Sukmadinata, 2007). 

Penulis melaksanakan dokumentasi dengan memfokuskan 

Republika.co.id dan Kompas.com sebagai media yang akan penulis teliti. 

Peneliti mengumpulkan data berupa berita-berita yang memuat indikator-

indikator moderasi beragama. 

Data didokumentasikan menggunakan gambar dan dokumen 

tertulis. Data dipilih berdasarkan indikator-indikator moderasi beragama 

yaitu komitmen kebangsaan, anti kekerasan, toleransi, dan penghormatan 

kepada tradisi. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah usaha memilih dan menata secara sistematis 

catatan hasil dokumentasi, wawancara, observasi, dan lainnya dengan 

tujuan meningkatkan pemahaman penulis terkait masalah penelitian dan 



11 
 

menyediakannya sebagai temuan bagi orang lain. Oleh karena itu, cara 

untuk meningkatkan pemahaman tersebut memerlukan telaah dan 

dilanjutkan dengan pencarian makna (Muhadjir, 1998).  

Analisis penelitian ini mencakup tiga tahap dimulai dari reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan 

Huberman, 1992: 16). Berikut analisis data yang digunakan meliputi: 

a) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang memfokuskan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan 

dan menyusun data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan 

final dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 2007).  

Reduksi data dilakukan secara konsisten sepanjang penelitian 

belum diselesaikan. Rangkuman data lapangan, baik dari catatan awal, 

pengembangan, maupun penambahan merupakan produk dari reduksi 

data (Harsono, 2008).  

Penulis melakukan reduksi data dengan meringkas, memilah 

hal-hal penting, menitikberatkan pada suatu hal penting kaitannya 

dengan moderasi beragama. Dengan demikian, data yang direduksi 

akan menyediakan rancangan yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

dalam pengumpulan data selanjutnya. Setelah itu kesimpulan-

kesimpulan final dapat diverifikasi.  

b) Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang  

membolehkan kesimpulan penelitian dapat dilaksanakan. Sajian data 

berbentuk gambar/skema, narasi kalimat, tabel, dan jaringan kerja 

sebagai narasinya (Harsono, 2008). 

Penulis menyediakan data berupa berita-berita terkait moderasi 

beragama dengan menggunakan teks yang bersifat naratif sesuai dengan 

jenis penelitian yang dilakukan. Penyajian data bertujuan untuk 

menghasilkan pola-pola yang memiliki makna serta memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan serta memberi langkah selanjutnya (Miles 

dan Huberman, 2007). 
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c) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan merupakan proses yang dilakukan secara 

utuh (Miles dan Huberman, 2007). Melalui kesimpulan rumusan 

masalah awal dari penelitian kualitatif dapat terjawab, namun 

memungkinkan juga tidak. Hal tersebut terjadi karena persoalan dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif akan berkembang setelah 

penelitian dilakukan.  

Penulis menelaah semua data yang telah dikumpulkan. Setelah 

itu, data diklasifikasi sesuai kategori yang telah ditentukan penulis. 

Kemudian penulis memulai proses analisis data. Penulis menggunakan 

analisis isi pada berita moderasi beragama. 

Analisis isi adalah suatu teknik dalam mengambil kesimpulan 

dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan 

secara objektif dan sistematis (Arafat, 2018). Dalam teori Holsti, 

analisis isi dipakai untuk menjawab pertanyaan “what, to whom, how” 

dari suatu proses komunikasi (Eriyanto, 2011). 

Pernyataan “what” berkaitan dengan penggunaan analisis isi 

untuk menjawab pertanyaan mengenai apa isi dari suatu pesan. 

Pertanyaan “to whom” dipakai untuk menguji hipotesis mengenai isi 

pesan yang ditujukan kepada khalayak. Sementara pertanyaan “how” 

terutama berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk 

menggambarkan bentuk dan teknik-teknik pesan (misalnya teknik 

persuasi). 

Setelah melakukan analisis, penulis akan menarik kesimpulan 

tulisan yang dipublikasikan dalam Republika.co.id dan Kompas.com 

terkait jenis produksi berita tentang moderasi beragama.  

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara sistematis dan 

menyeluruh dalam penelitian ini, penulis menyusun dengan sistematika 

sebagai berikut : 
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BAB I : Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

 

BAB II : Peran Media Online dalam Moderasi Beragama  

Bab ini menerangkan beberapa teori yang akan digunakan 

sebagai dasar penelitian dalam skripsi yang akan ditulis, meliputi: 

peran media online dan moderasi beragama. 

BAB III : Republika.co.id dan Kompas.com 

Bab ini membahas gambaran tentang Republika.co.id dan 

Kompas.com, berita tentang moderasi beragama dan memaparkan 

berita yang memuat indikator-indikator moderasi beragama.  

BAB IV : Analisis Peran Media Online dalam Publikasi Moderasi  

Beragama pada Republika.co.id dan Kompas.com  

Bab ini berisi analisis berita tentang moderasi beragama 

yang terdapat dalam Republika.co.id dan Kompas.com serta 

analisis peran media online dalam mempublikasikan moderasi 

beragama sesuai metode analisis yang telah dipaparkan di atas. 

BAB V : Penutup   

Bab ini berisi kesimpulan, saran yang diperoleh dari 

analisis data penelitian, dan daftar pustaka. 
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BAB II 

PERAN MEDIA ONLINE DALAM MODERASI BERAGAMA 

 

A. Peran Media Online 

1. Pengertian Peran 

Teori peran (Role Theory) adalah gabungan dari orientasi, teori, 

maupun disiplin ilmu seperti, psikologi, sosiologi dan antropologi. Istilah 

peran dalam ketiga ilmu tersebut istilah “peran” diambil dari bidang teater. 

Seorang aktor dalam sebuah teater mampu menjalankan tugas sebagai 

seorang tokoh tertentu dan diharapkan mampu berperilaku secara tertentu 

dalam posisinya. 

Berdasarkan ilmu sosial, peran merupakan suatu fungsi yang 

dilakukan seseorang saat memegang jabatan tertentu. Seseorang dapat 

menjalankan fungsinya dalam wilayah yang didudukinya (Suhardono, 

1994). 

Perkembangan teori peran juga diuraikan oleh Robert Linton. Teori 

peran memaparkan interaksi sosial dalam istilah aktor yang memainkan 

sesuatu yang ditetapkan oleh budaya. Berdasarkan teori ini, istilah peran 

diharapkan mampu memberi pemahaman bersama yang menuntun 

seseorang berperilaku dalam kehidupan sehari-hari (Yare, 2021: 21). 

Peran juga dapat dimaknai sebagai aktivitas yang dilakukan 

seseorang atau suatu organisasi/lembaga. Peran yang wajib dilaksanakan 

oleh suatu organisasi/lembaga biasanya ditetapkan dalam suatu fungsi dari 

lembaga tersebut. 

Media menjadi suatu lembaga sosial yang dibutuhkan masyarakat 

dan memiliki suatu posisi yang berbeda-beda. Media memiliki peran 

dalam kehidupan sosial yaitu tidak hanya sebagai sarana hiburan, 

melainkan isi dan informasi yang dapat berpengaruh dalam proses sosial. 

Peran media juga dibutuhkan masyarakat melalui beberapa konten yang 

terdapat dalam media online (Khatimah, 2018).  
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2. Pengertian Media Online 

Media merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Istilah 

“massa” merujuk pada kolektivitas tanpa bentuk, yang unsurnya sulit 

dibedakan satu sama lain (McQuail, 1987). 

McLuihan dan Quieintin Fiorei, meingatakan “meidia seitiap zamannya 

meinjadi hal yang peinting bagi masyarakat” hal teirseibuit meinjeilaskan 

bahwa masyarakat dan meidia saling beirkaitan. Dapat disadari bahwa 

meidia meimpuinyai peingaruih yang beirdampak positif mauipuin neigatif 

dalam tingkah lakui dan pola masyarakat (Yuiliza, 2020: 4). 

Meidia onlinei adalah beintuik peinye ideirhanaan meidia konveinsional 

yang beirawal dari peirkeimbangan teiknologi digital dimana dapat 

meinjadikan gambar, grafik, videio, dan teiks meinjadi informasi digital 

beirbeintuik bytei (Romli, 2012).  

Meidia onlinei meiruipakan jeinis meidia massa yang teirseidia seicara 

onlinei di weibsitei inteirneit seihingga dapat dikatakan bahwa blog, weibsitei, 

mailing list, ei-mail, dan meidia sosial juiga masuik dalam kateigori meidia 

onlinei (Pamuiji, 2019). 

Selain itu, media online dapat diartikan media massa ”generasi 

ketiga” setelah media cetak seperti, majalah, tabloid, koran dan buku. 

Sedangkan media elektronik, seperti film/video, televisi, dan radio (Romli, 

2012). 

3. Peran Media 

McLuhan berpendapat bahwa teknologi media memberikan 

perubahan dalam kehidupan masyarakat karena bergantung kepada 

teknologi, dan sistem masyarakat terbentuk melalui kemampuan 

masyarakat menggunakan teknologi. Selain itu, McLuhan menganggap 

media berperan menciptakan dan mengelola budaya. 

Teori yang dikemukakan McLuhan tersebut juga disebut ekologi 

media (media ecology) yang diartikan sebagai studi tentang lingkungan 

media, ide terkait teknologi dan teknik, mode informasi dan kode 

komunikasi menjalankan peran penting dalam kehidupan manusia. 
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Media massa sendiri memiliki berbagai peran, salah satunya ialah 

dalam mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang maupun sekelompok 

orang ataupun masyarakat (Choiriyati, 2015). 

Apabila dilihat secara menyeluruh, menurut McQuail terdapat 

enam perspektif dalam melihat peran media massa dalam kehidupan sosial 

terutama dalam masyarakat modern, antara lain (Khatimah, 2018): 

a) Melihat media massa sebagai window on event and experience. Media 

dipandang sebagai jendela yang memungkinkan khalayak melihat apa 

yang sedang terjadi di luar sana, atau media merupakan sarana informasi 

untuk mengetahui berbagai peristiwa. 

b) Media sering dianggap sebagai a mirror of event in society and the 

world, implying a faithful reflection. Cermin berbagai peristiwa yang 

ada di masyarakat dan dunia, yang merefleksikan apa adanya, 

karenanya para pengelola media sering merasa tidak bersalah jika 

media penuh dengan kekerasan, konflik, pornografi dan berbagai 

keburukan lain. 

c) Memandang media massa sebagai filter, atau gatekeeper yang 

menyeleksi berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak. Televisi 

senantiasa memilih isu, informasi atau bentuk konten yang lain 

berdasarkan standar para pengelolanya. 

d) Media massa sering dipandang sebagai guide, penunjuk jalan atau 

interpreter, yang menerjemahkan dan menunjukkan arah atas berbagai 

ketidakpastian, atau alternatif yang beragam. 

e) Melihat media massa sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai 

informasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga memungkinkan 

terjadinya tanggapan dan umpan balik. 

f) Media massa sebagai interlocutor, yang tidak hanya sekedar tempat 

berlalu lalangnya informasi, tetapi juga partner komunikasi yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi interaktif. 

Peran penting media massa dalam kehidupan masyarakat, di 

antaranya (Ummah, 2021):  
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Peiran peinting meidia massa dalam keihiduipan masyarakat, di 

antaranya (Uimmah, 2021):  

a) Induistri yang seilalui beirkeimbang dan beirsifat dinamis. Seibagai seibuiah 

induistri, meidia massa dapat meimbeirikan peiluiang keirja, jasa dan barang 

seirta meimuincuilkan suimbeir daya manuisia yang kompeitein di bidang 

juirnalistik dan bidang yang teirkait. 

b) Alat kontrol ataui suimbeir keikuiatan yang dapat diguinakan oleih khalayak 

ataui puiblik uintuik meinyuiarakan ataui meinyampaikan aspirasinya. 

c) Alat ataui sarana bagi khalayak uintuik meindapatkan informasi ataui beirita 

seirta peiristiwa keihiduipan masyarakat ataui reialitas sosial yang teirjadi 

dalam skala lokal, nasional dan inteirnasional.  

d) Alat ataui sarana uintuik meingeimbangkan keibuidayaan yang dimaknai 

seibagai seini buidaya, gaya hiduip, tradisi, nilai, norma yang beirhuibuingan 

antara individui deingan lainnya dan individui deingan instituisi sosial.  

4. Keunggulan Media Online 

Meidia online i meimiliki keiuingguilan dan karakteiristik yaitui (Romli, 

2012): 

a) Muiltimeidia: meinyeidiakan informasi/beirita dalam beintuik grafis, videio, 

teiks, gambar, dan auidio seicara beirsamaan. 

b) Aktuialitas: meimuiat informasi seisuiai keibeinaran meilaluii keiceipatan dan 

keimuidahan peinyajian. 

c) Ceipat: seiteilah informasi diuinggah, langsuing bisa dijangkaui oleih seimuia 

orang. 

d) Uipdatei: kontein mauipuin reidaksional bisa deingan ceipat dipeirbaruii, 

misalnya keisalahan keitik/eijaan.  

e) Fleksibilitas: pembuatan dan pengeditan naskah dapat dilakukan kapan 

saja dan dimana saja. Selain itu, jadwal terbit bisa setiap saat. 

f) Interaktif: seseorang dapat melakukan komunikasi secara timbal balik 

karena adanya fasilitas di kolom komentar dan chat room. 

g) Luas: menyebar ke penjuru dunia yang terdapat akses internet. 
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h) Teirdokuimeintasi: informasi teircatat di fasilitas “cari” (seiarch) dan 

“bank data” (arsip). 

i) Hypeirlinkeid: informasi dapat teirhuibuing deingan suimbeir lain (link). 

5. Kelemahan Media Online 

Seilain itui, meidia onlinei meimiliki keileimahan yaitui: 

a) Tidak bisa leipas dari peirangkat kompuiteir dan koneiksi inteirneit. 

b) Bisa diguinakan dan dimiliki oleih seimuia seihingga tidak ada batasan uisia 

dalam peingguinaan.  

c) Saat meimbaca informasi di meidia onlinei dapat meimbuiat mata meinjadi 

ceipat leilah. 

d) Keiteilitian seiring dikeisampingkan kareina meinguitamakan keiceipatan. 

6. Portal Berita Online 

Berita adalah suatu informasi terkait sesuatu yang terjadi, disajikan 

dalam bentuk cetak, siaran, internet, maupun dari mulut ke mulut. Seilain 

itui, beirita juiga dipuiblikasikan meilaluii meidia seicara beirkala misalnya 

teileivisi, suirat kabar, radio, atauipuin meidia onlinei (Wahono, 2019). 

Portal beirita onlinei teirmasuik situis yang meimiliki beirbagai jeinis 

beirita: politik, eikonomi, sosial, buidaya bahkan hibuiran yang beirsifat 

aktuial, meinarik dan uinik. Seidangkan meidia onlinei yang beirbeintuik situis 

beirita dapat dikateigorikan meinjadi lima: (Romli, 2012). 

a) Puiblikasi onlinei dari meidia ceitak majalah ataui suirat kabar, seipeirti 

seipuitar Indoneisia.com, reipuiblika onlinei, meidiaindoneisia.com, kompas 

cybeirmeidia, tribuinjabar.com, dan pikiranrakyat.com.  

b) Puiblikasi onlinei meidia peimbeiritaan radio, seipeirti Radio Neideirland 

(rnw.nl) dan Radio Auistralia (radioauistralia.neit.aui). 

c) Puiblikasi onlinei meidia peinyiaran teileivisi, seipeirti meitrotvneiws.com, 

lipuitan6.com, dan CNN.com. 

d) Situis beirita onlinei yang tidak teirkait deingan meidia ceitak ataui 

eileiktronik, seipeirti deitik.com, antaraneiws.com, dan VIVA Neiws. 

e) Indeiks beirita yang seikadar meimiliki link-link beirita dari situis beirita 

lain, seipeirti Plasa.msn.com, NeiwsNow, Yahoo! Neiws, dan Google i 
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Neiws (layanan himpuinan beirita yang meinampilkan beirita dari beirbagai 

meidia online i seicara otomatis). 

B. Moderasi Beragama 

1. Moderasi Menurut M. Quraish Shihab 

Modeirasi (wasathiyyah) meinuiruit (Shihab, 2000) meimiliki tiga 

pilar peinting yaitui: 

Peirtama, pilar keiadilan meimiliki arti “sama” dalam hak. Maknanya buikan 

skala ganda, teitapi seiseiorang yang konsistein dan beirsikap deingan 

meingguinakan skala yang sama (Shihab, 2000). Seiseiorang meinjadi adil 

dan tidak meinduikuing salah seiorang yang beirseilisih deingan adanya 

peirsamaan teirseibuit. Adil adalah meinyampaikan hak-hak seiseiorang 

meilaluii cara teirdeikat. Hal teirseibuit buikan tuintuitan, teitapi diartikan tidak 

meinuinda meimbeirikan hak seiseiorang keipada pihak lain.  

Keiduia, pilar keiseiimbangan. Keiseiimbangan dalam suiatui keilompok 

meimiliki bagian yang dapat dipeirtahankan dan beirjalan meinuijui satui tuijuian 

teirteintui. Syarat dan keiteintuian teirteintui haruis teirpeinuihi oleih seitiap bagian 

uintuik meinjalankan tuijuian (Shihab, 2007).  

Keiseiimbangan meiruipakan prinsip uitama dalam wasathiyyah. 

Keiadilan tidak dapat teirwuijuid tanpa adanya keiseiimbangan. Makna 

keiseiimbangan dalam peinciptaan contohnya, Allah meinciptakan seimuia 

beirdasarkan uikuirannya, beirimbang antara kuiantitas dan keipeirluian 

makhluik hiduip (Shihab, 2000).  

Keitiga, pilar toleiransi. Toleiransi meiruipakan acuian uintuik 

peinguirangan ataui peinambahan yang dapat diteirima. Toleiransi dapat 

dimaknai seibagai peinyimpangan yang dilakuikan namuin meinjadi tidak 

dilakuikan ataui beirarti peinyimpangan yang dapat dibeinarkan (Shihab, 

2000). 

2. Pengertian Moderasi Beragama 

Modeirasi dapat diartikan seibagai jalan teingah yang meineirapkan 

prinsip adil dan beirimbang serta tidak ekstrem (Karim, 2021). Tidak hanya 

itui, modeirasi teirmasuik proseis beirkala yang dilakuikan dalam keihiduipan 

masyarakat.  
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Modeirasi beirasal dari bahasa Arab yaitui kata wasathiyah dan 

wasath, yang meimpuinyai arti sama deingan kata i’tidal (adil), tawassuith 

(teingah-teingah), tawazuin (beirimbang). Wasith adalah orang yang 

meinjalankan prinsip wasathiyah. Seilain itui, wasathiyah meimiliki arti 

“pilihan teirbaik” (Marzuiki, dkk. 2019). 

Kata wasith dalam bahasa Indoneisia diseirap meinjadi kata 'wasit' 

yang meimpuinyai tiga arti, yaitui: 

a) Peirantara, peineingah (misalnya dalam bisnis, eikonomi). 

b) Peileirai (peindamai, peimisah) antara yang beirtikai. 

c) Peimimpin di peirlombaan. 

Dalam konteiks peinjeilasan teintang modeirasi beiragama, para pakar 

seiring meiruijuik pada Q.S Al Baqarah (2) ayat 143 (Shihab, 2019) yaitui:  

سَطًا ل ِتكَوُْنوُْا شُهَداَۤءَ  ةً وَّ سوُْلُ عَليَْكُمْ اسِ وَيكَوُْ ى النَّ عَلَ  وَكَذٰلِكَ جَعلَْنٰكُمْ امَُّ شَهِيْداً ۗ  نَ الرَّ

ٓ اِلََّّ لِنَ نْ ايَّتَّبعُِ   مَنْ عْلمََ وَمَا جَعلَْناَ الْقِبْلَةَ الَّتيِْ كنُْتَ عَليَْهَا سوُْلَ مِمَّ بُ عَلٰى عَقِبيَْهِۗ يَّنْقلَِ لرَّ

ۗ ُ ُ ليُِ  كَانَ  وَمَاوَاِنْ كَانتَْ لَكَبيِْرَةً اِلََّّ عَلىَ الَّذِيْنَ هَدىَ اللّٰه َ باِلنَّاسِ ضِيْعَ ايِْمَانَكُمْ ۗ اِ اللّٰه نَّ اللّٰه

حِيْمٌ   ١٤٣لرََءُوْفٌ رَّ

Artinya: Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak 

menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat 

kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya 

(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada manusia (https://quran.kemenag.go.id/). 

Pada kalimat سَطًا ةً وَّ  dimaknai sebagai penjabaran وَكَذٰلِكَ جَعلَْنٰكُمْ امَُّ

tentang moderasi beragama dalam perspektif Islam disebut dengan istilah 

wasathiyah. Pada ayat tersebut, istilah wasath diartikan “pertengahan” 

yang bermakna “bagian dari dua ujung”.  
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Ibnu Jarir Ath-Thabari, seorang penafsir juga berpendapat bahwa 

wasath yang terdapat pada ayat di atas mempunyai arti adil, maka manusia 

yang baik adalah manusia yang memiliki perilaku adil (Shihab, 2019).  

Adapuin antonim dari modeirasi dalam bahasa Arab adalah tatharruif 

ataui beirleibihan, yang beirarti radical, eixceissivei, dan eixtreimei dalam bahasa 

Inggris. Kata eixtreimei meimiliki arti beirbalik meimuitar, “peirgi dari uijuing ke i 

uijuing, beirbuiat keiteirlaluian, dan meingambil tindakan/jalan yang 

seibaliknya”. 

Modeirasi beiragama dapat dimaknai seibagai sikap beiragama yang 

seibanding antara praktik beiragama seindiri (eikskluisif) dan peinghormatan 

teirhada peirbeidaan keiyakinan dan peingamalan agama orang lain (inkluisif). 

Modeirasi beiragama meimiliki eimpat prinsip yaitui keiseiimbangan, 

keiseideirhanaan, keisantuinan, dan peirsauidaraan. Dalam peineirapan 

keiagamaan, eikspreisi diuitarakan seicara santuin, dan agama meinguitamakan 

peirsauidaraan (Marzuiki, dkk. 2019).  

3. Indikator Moderasi Beragama 

Modeirasi beiragama meimiliki indikator yang diguinakan uintuik 

meingeitahuii peimahaman teirkait modeirasi beiragama. Beirikuit ini adalah 

indikator-indikator modeirasi beiragama: 

a) Komitmein Keibangsaan 

Komitmein keibangsaan meinjadi uinsuir peinting meinjadi indikator 

modeirasi beiragama. Meineirapkan ajaran agama dianggap seibanding 

deingan meilaksanakan keiwajiban seibagai warga neigara. Hal teirseibuit 

beirmakna bahwa meimeinuihi keiwajiban seilakui warga neigara adalah 

beintuik meingamalkan ajaran agama (Marzuiki, dkk. 2019). 

b) Toleiransi 

Toleiransi adalah sikap tidak meinguisik hak orang lain dalam 

meimilih keiyakinan, meingamalkan keiyakinan, dan meinguitarakan 

gagasan, meiskipuin yang dilakuikan beirbeida deingan yang diyakini orang 

lain. Oleih kareina itui, toleiransi meingarah pada sikap suikareila, lapang 

hati, leimbuit, dan teirbuika dalam meinyambuit peirbeidaan (Marzuiki, dkk. 

2019). 
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c) Anti Keikeirasan 

Beibeirapa feinomeina keikeirasan di beirbagai neigara 

meimpeirlihatkan bahwa eikstreimismei dan teirorismei meiruipakan seibuiah 

ancaman. Teiror dan keikeirasan seiring teirjadi akibat adanya sikap, 

pandangan, dan tindakan eisktreim seiseiorang yang meingatasnamakan 

agama. 

Seibagai neigara yang pluiral dan muiltikuiltuiral, konflik yang 

teirjadi akibat peirbeidaan teintang agama sangat poteinsial teirjadi di 

Indoneisia. Oleih kareina itui, modeirasi beiragama meinjadi soluisi dalam 

meinciptakan keihiduipan keiagamaan yang harmoni, damai, ruikuin, seirta 

meimeintingkan keiseiimbangan (Marzuiki, dkk. 2019). 

d) Peinghormatan keipada Tradisi 

Keiseidiaan meineirima praktik amaliah keiagamaan yang 

meingakomodasi tradisi dan keibuidayaan lokal dapat dilihat dari peirilaku i 

dan praktik beiragama seiseiorang. Seijauih tidak beirteintangan deingan 

dasar ajaran agama, orang-orang yang modeirat meimiliki ciri leibih 

ramah dalam meineirima buidaya lokal dan tradisi (Marzuiki, dkk. 2019). 
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BAB III 

GAMBARAN REPUBLIKA.CO.ID DAN KOMPAS.COM 

 

A. Republika.co.id 

1. Sejarah 

Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) sebagai pelopor 

berdirinya Republika Koran dan Republika Online dibentuk pada tanggal 

7 Desember 1990. Baharuddin Jusuf Habibie yang juga presiden ketiga RI 

adalah ketua pertama ICMI. Saat pertama kali terbit Republika Koran 

dikelola oleh wartawan profesional muda di bawah pimpinan bekas 

wartawan Tempo, Zaim Uchrowi. 

Dua tahun setelah Harian Republika terbit, tepatnya tanggal 17 

Agustus 1995 Republika Online pun diluncurkan. Terobosan Republika 

dalam merilis portal online-nya menjadikan dia sebagai media online 

pertama di Indonesia. Selama 4 tahun setelah dirilis Republika online 

hanya memindahkan berita dari versi cetak ke versi online (Budianto, 

2019). 

Republika Online yang biasa disebut ROL muncul pertama kali di 

internet pada awal 1995 atau sekitar dua tahun setelah surat kabar 

Republika terbit. Sebagai situs berita, pada saat itu, muatan ROL hanya 

menduplikasi materi berita-berita koran Republika secara lengkap. Tujuan 

utama penerbitan Republika versi internet adalah untuk melayani pembaca 

yang tidak terjangkau distribusi koran cetak dan untuk pembaca yang 

berada di luar negeri (http://www.republika.co.id, diakses 30 Desember 

2022). 

Pada fase berikutnya ROL secara bertahap mulai berkembang 

sesuai dengan kemajuan teknologi, khususnya teknologi informasi. Desain 

dan berbagai layanan web dan materi beritanya pun lebih diperkaya. Sejak 

pertengahan 2008 ROL mengalami perubahan besar, dari sekadar situs 

berita sederhana menjadi web. 

Perubahan tersebut terjadi sebagai jawaban atas munculnya 

tantangan industri media yang mulai memasuki era konvergensi media. 

http://www.republika.co.id/
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Dalam hal ini, Republika sebagai institusi industri media dituntut untuk 

memiliki dan mendistribusikan konten medianya dalam format cetak, 

online, dan mobile. Sesuai dengan falsafah dasar Republika, muatan ROL 

tetap mengedepankan komunitas Muslim sebagai basis pengunjungnya.  

Tampilan ROL terbaru inilah yang diluncurkan kembali 

(relaunching) pada 6 Februari 2008. Tema launching-nya dinamakan 

Reload. Segala kreativitas dicurahkan untuk sedapat mungkin membuat 

Republika online selalu dekat dan meladeni keinginan publik. Untuk itulah 

ROL hadir sebagai 'One Stop Portal Berbasis Komunitas'. Ada news, 

video, komunitas, sosial media, digital newspaper, hingga ecommerce, 

yang menjadi muatan ROL. 

ROL hadir sejak 17 Agustus 1995, dua tahun setelah Harian 

Republika terbit. ROL merupakan portal berita yang menyajikan informasi 

secara teks, audio, dan video, yang terbentuk berdasarkan teknologi 

hipermedia dan hiperteks.  

Adanya kemajuan informasi dan perkembangan sosial media, ROL 

kini hadir dengan berbagai fitur baru yang merupakan percampuran 

komunikasi media digital. Informasi yang disampaikan diperbarui secara 

berkelanjutan yang terangkum dalam sejumlah kanal, menjadikannya 

sebuah portal berita yang bisa dipercaya (https://www.republika.co.id/ 

page/about). 

2. Struktur Redaksi dan Manajemen 

a) Peimimpin Reidaksi    : Irfan Juinaidi 

b) Wakil Pimpinan Reidaksi  : Nuir Hasan Muirtiaji 

c) Reidaktuir Peilaksana ROL   : Eilba Damhuiri 

d) Qakil Reidaktuir Peilaksana ROL : Joko Sadeiwo 

e) Asistein Reidaktuir Peilaksana ROL : Didi Puirwadi, Muihammad Suibarkh, 

Buidi Rahardjo. 

f) Tim Reidaksi   : Aguing Sasongko, Bayui Heirmawan, 

E isthi Maharani, Indira Reizkisari, 

Israr Itah, Yuidha Manggala Puitra, 

Dwi Muirdaningsih, dan lainnya. 

https://www.republika.co.id/%20page/about
https://www.republika.co.id/%20page/about
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g) Tim Sosmeid    : Fanny Damayanti, Asti Yuilia 

Suindari, Diana Alfiah Inarah, Amar 

Said. 

h) Tim IT dan Deisain    : Mohamad Afif, Abduil Gadir, 

Nandra Mauilana Irawan, Mardiah 

Kuirnia Fakhrini, Mariz. 

i) Tim Suipport   : Riky Romadon, Firmansyah, 

Abidin, Nuiruidin Toto Raheidi, 

Haryadi. 

j) Seikreid     : Eirna Indriyanti. 

3. Profil Pembaca 

 

Gambar 1 

Profil Pembaca Republika.co.id 

Suimbeir: https://www.reipuiblika.co.id/pagei/abouit 

4. Penyajian Halaman dan Rubrikasi 

a) Halaman 1 ataui Halaman Muika 

Beirisi beirita-beirita uingguilan dan aktuial seipeirti beirita eikonomi, 

sosial, politik, buidaya, olahraga, keiagamaan, dan seibagainya baik 

beirsifat lokal, nasional, mauipuin inteirnasional. Pada halaman muika 

bagian atas teirdapat meinui seipeirti Reipuiblika.id, Reipuiblika TV, Geirai, 

https://www.republika.co.id/page/about
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Ihram, Reijabar, Reijogja, Reitizein, Buikui Reipuiblika, Reipuiblika Neitwork, 

dan Reipuiblika Iqra. Seilain itui, teirdapat lambang meidia sosial, seipeirti 

faceibook, twitteir, instagram, eimail, dan lainnya. Reipuiblika.co.id juiga 

meinyajikan hal meinarik seilain ruibrik yaitui “Main Gamei” seihingga 

dapat meinghibuir peimbaca. Tidak hanya itui, Reipuiblika.co.id juiga 

meinyajikan infografis dan kolom yang beirisi: reisonansi, analisis, fokuis, 

seilaruing, sastra, konsuiltasi, dan kalam. 

b) Ruibrik Neiws 

Meiruipakan ruibrik yang beirisi beirita seipuitar peiristiwa nasional 

dan beirkaitan deingan isui-isui nasional. Ruibrik ini meinyangkuit beirita 

politik, huikuim, peindidikan, uimuim, neiws analysis, Uiniveirsitas 

Muihammadiyah Malang (UiMM), Uiniveirsitas Sarana Bina Informatika 

(UiBSI), Teilko Highlight seipanjang beirkaitan deingan ageinda, isui-isui, 

dan keipeintingan nasional. 

c) Ruibrik Nuisantara 

Ruibrik ini meinyiapkan halam khuisuis, seipeirti Jabodeitabeik, 

Bantein, Jawa Barat, Jawa Teingah & DIY, Jawa Timuir, Kalimantan, 

Suilaweisi, Suimatra, Bali Nuisa Teinggara, Papuia Maluikui. Ruibrik khuisu is 

teirseibuit beirisi beirita-beirita yang beirkaitan deingan daeirah beirsangkuitan. 

d) Ruibrik Khazanah 

Ruibrik ini beirisi artikeil dan beirita yang beirisi teintang peiristiwa, 

feinomeina ataui topik lainnya baik lokal, nasional, mauipuin inteirnasional. 

Seilain itui teirdapat artikeil-artikeil islami dan al-quir’an seirta waktui 

sholat. Artikeil dan beirita teirseibuit di antaranya: Indoneisia, duinia, 

filantropi, hikmah, muialaf, ruimah zakat, sang peinceirah, ihram, dan al-

quir’an digital. 

e) Islam Digeist 

Meiruipakan ruibrik yang beirisi artikeil dan kisah-kisah Islam di 

antaranya: Nabi Muihammad, muislimah, kisah, fatwa, dan mozaik.  
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f) Ruibrik Inteirnasional 

Ruibrik ini beirisi beirita-beirita dari luiar neigeiri. Dalam ruibrik ini 

teirdapat Timuir Teingah, Paleistina, E iropa, Ameirika, Asia, Afrika, jeijak 

waktui, Eiropa pluis, Deiuitschei Weillei. 

g) Ruibrik E ikonomi  

Meiruipakan ruibrik yang meimbahas peirmasalahan eikonomi di 

Indoneisia, baik meinyangkuit eikonomi mikro mauipuin makro. Digital, 

syariah, bisnis, migas, peirtanian, global, eineirgi, dapat dilihat di ruibrik 

ini.  

h) Ruibrik Reipuiblikbola 

Ruibrik ini beirisi artikeil dan beirita teintang seipak bola baik 

nasional mauipuin inteirnasional, seipeirti klasmein, bola nasional, liga 

Inggris, liga Spanyol, liga Italia, liga duinia, inteirnasioanl, freiei kick, 

areina, dan seia gameis 2021. 

i) Ruibrik Leiisuirei 

Beirisi seipuitar gaya hiduip, traveilling kuilineir, pareinting, heialth, 

seinggang, reipuiblikopi, dan tips. 

j) Ruibrik Teiknologi 

Beirisi artikeil dan beirita yang beirkaitan deingan duinia teiknologi. 

Dalam ruibrik ini teirdapat suib ruibrik yaitui inteirneit, eileiktronika, gadgeit, 

aplikasi, fuin scieincei & math, reivieiw, sains, dan tips.  

5. Berita Moderasi Beragama pada Republika.co.id 

Beirita pada portal beirita Reipuiblika.co.id meingeinai modeirasi 

beiragama peir tanggal 1 Seipteimbeir-31 Oktobeir 2022 teilah meimuiat 

seibanyak 35 peimbeiritaan. Beirita-beirita teirseibuit teirdapat pada ruibrik 

khazanah, neiws, Reijogja, ihram, Reitizein, dan Nuisantara. Peinuilis meimilih 

beirita beirdasarkan kata kuinci modeirasi beiragama dan indikator-indikator 

modeirasi beiragama. Beirikuit tabeil peimbeiritaan yang dimuiat dalam portal 

beirita Reipuiblika.co.id: 
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Tabel 1 

Berita Moderasi Beragama pada Republika.co.id 

No Tanggal Juiduil Beirita 

1 15 Seipteimbeir 2022 

14:26 WIB 

Kundha Kabudayaan Sleman Ajak 

Masyarakat Lestarikan Budaya 
2 28 Seipteimbeir 2022 

10:29 WIB 

Mendesak! Pendidikan Moderasi 

Beragama Sejak Usia Dini 
3 19 Oktobeir 2022 

15:38 WIB 

Meimuipuik Jiwa Toleiran dalam 

Keihiduipan Beirbangsa dan Beirneigara 

4 26 Oktobeir 2022 

14:19 WIB 

Jaringan Muislim Madani Ajak Seimuia 

Pihak Waspadai E ikstreimismei dan 

Teirorismei 

5 28 Oktobeir 2022 

22:26 WIB 

Suimpah Peimuida dan Mauilid Nabi, 

Preisidein SII: Peirkuiat Komitmein 

Kabangsaan dan Keiagamaan 

Dari 35 peimbeiritaan, peinuilis meimilih 5 beirita meilaluii proseis 

reiduiksi beirdasarkan kata kuinci yang diguinakan yaitui indikator-indikator 

modeirasi beiragama. Peinuilis meimbeirikan kodei 1A-5A pada beirita 

modeirasi beiragama di Reipuiblika.co.id. 

a) Beirita 1A 

Beirita 1A yang akan peinuilis teiliti adalah beirita yang beirjuidu il 

“Kundha Kabudayaan Sleman Ajak Masyarakat Lestarikan Budaya.” 

Beirita teirseibuit dipuiblikasikan pada hari Kamis, 15 Seipteimbeir 2022 

puikuil 14:26 WIB dan diakseis pada laman https://rejogja.republika. 

co.id/berita/ri8q08399/kundha-kabudayaan-sleman-ajak-masyarakat-

lestarikan-budaya. Beirita yang dituilis oleih Yusuf Assidiq teirseibuit beirisi 

teintang Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman menggelar Apresiasi 

Seni Festival Kebudayaan Yogyakarta. 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 
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Gambar 2 

Berita moderasi beragama 1A 

Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman, DIY, menggelar Apresiasi 

Seni Festival Kebudayaan Yogyakarta (FKY) Kabupaten Sleman 2022. 

Dibuka lewat pemukulan gong dan penyerahan tombak ke penari Beksan 

Lawung Ageng di Gedung Kesenian Sleman. 

Pelaksanaan FKY 2022 ini mengusung tema Merekah Ruah. 

Dalam laporannya, Kepala Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) 

Sleman, Edy Winarya mengatakan, acara ini merupakan rangkaian FKY 

DIY yang telah dibuka oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X. 

Sekaligus, lanjut Edy, memberikan ruang ekspresi dan kreatif bagi 

seniman-seniman yang ada di Kabupaten Sleman. Ia berharap, dengan 

diselenggarakannya FKY tingkat Kabupaten Sleman tahun ini bisa 

memacu kreativitas seniman. "Serta, sebagai sarana berekspresi bagi 

seniman Sleman," kata Edy, Kamis (15/9/2022). 

Pada kesempatan itu, Wakil Bupati Sleman, Danang Maharsa, 

menyampaikan apresiasi dan menyambut baik FKY yang diinisiasi oleh 

Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) DIY dan Sleman. Ia merasa, 

seni budaya itu sendiri dapat dilihat dari fungsinya. 

Salah satunya sebagai pemersatu bangsa. Karenanya, ia 

menekankan, upaya-upaya pelestarian kebudayaan melalui festival-

festival sangat perlu digencarkan. Selain itu, yang terpenting Pemkab 

Sleman harus bisa memberikan edukasi. 

"Serta, pengenalan nilai-nilai budaya pada diri sendiri dan generasi 

penerus," ujar Danang. Apresiasi seni FKY tingkat Kabupaten Sleman 

merupakan komitmen Pemkab Sleman melalui Dinas Kebudayaan 

(Kundha Kabudayan) Sleman. Yang mana, berkolaborasi dengan Dinas 

Kebudayaan (Kundha Kabudayan) DIY dan Paniradya Pati 

Kaistimewaan. Tujuannya, untuk mempertahankan kebudayaan DIY 

sekaligus memberikan panggung kepada kelompok-kelompok seni, 

khususnya di Sleman. 

Pelaksanaan Apresiasi Seni FKY tingkat Sleman dilaksanakan 

selama dua hari yakni 14-15 September 2022. Hari pertama dimeriahkan 

penampilan grup seni Cikrak Kina dari Jogotirto, Brahmaninten 

Margodadi, dan Gondowasitan Tirtomartani. Kemudian, pada hari kedua 
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Tirto Mantomo Sendangtirto, Dwi Mudo Budoyo Margokaton, dan Hadi 

Sumunar Margorejo. 

b) Beirita 2A 

Beirita 2A yang akan peinuilis teiliti adalah be irita yang beirjuidu il 

“Mendesak! Pendidikan Moderasi Beragama Sejak Usia Dini.” Beirita 

teirseibuit dipu iblikasikan pada hari Kamis, 28 Seipteimbeir 2022 puikuil 

10:29 WIB dan diakseis pada laman https://republika.co.id/berita 

/riwhp0483/mendesak-pendidikan-moderasi-beragama-sejak-usia-dini. 

Beirita yang dituilis oleih A. Syalaby Ichsan teirseibuit beirisi anjuran 

internasilsasi nilai-nilai moderat dalam pendidikan agama pada generasi 

penerus bangsa. 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 

 
Gambar 3 

Berita moderasi beragama 2A 

Di Indonesia, fenomena pluralisme menjadi topik utama bagi 

pendidikan beragama mengingat  Indonesia merupakan negara yang kaya 

akan berbagai keragaman suku, agama, adat istiadat dan budaya. Anjuran 

internalisasi nilai-nilai moderat dalam pendidikan agama pada generasi 

penerus bangsa ini pun mutlak dilakukan.  

Usaha kita dalam menginternalisasikan moderasi beragama di era 

digital salah satunya adalah implementasi ajaran saling menghargai 

perbedaan antar sesama manusia, saling cerdas dalam menyikapi 

keberagaman, bukan menyamakan keberagaman. Kita tahu bersama 

bahwa fungsi agama untuk menyebarkan ajaran kebaikan, kedamaian dan 

ketentraman dalam menjalani kehidupan. 

Sebagaimana fakta memperlihatkan bahwa masih ada bibit 

radikalisme yang berkembang pada generasi milenial. Hal ini dibuktikan 

dengan maraknya kekerasan antar sekolah, tawuran dan pengembangan 

ideologi yang bertentangan dengan ajaran agama. Melalui fenomena 

tersebut, maka nilai-nilai moderat perlu ditingkatkan dalam media sosial 

sebagai media yang berpeluang menekan doktrin radikal secara intens. 

Dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di era 

digital ini juga diperlukan melalui ragam media sosial seperti facebook, 

youtube, ataupun Instagram. Hal ini terlihat dari maraknya akun-akun 

dakwah yang memberikan konten terhadap moderasi beragama. Hal 

tersebut dikarenakan intensitas penggunaan media sosial saat ini sangat 

https://republika.co.id/berita%20/riwhp0483/mendesak-pendidikan-moderasi-beragama-sejak-usia-dini
https://republika.co.id/berita%20/riwhp0483/mendesak-pendidikan-moderasi-beragama-sejak-usia-dini
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tinggi terutama di kalangan generasi milenial kita. Karena saat ini 

pergerakan informasi dan komunikasi berjalan melalui aktivitas media 

sosial. Maka media sosial juga sangat memberikan peran penting dalam 

edukasi nilai moderasi beragama. 

Untuk itu, diharapkan media sosial berperan sebagai media yang 

mengupas isu-isu terkini. Informasi dan berita yang berkembang di media 

social, merupakan satu kebutuhan bagi para pengguna yang umumnya 

generasi muda. Dari indikator tersebut merupakan peluang bagi generasi 

milenial untuk mencermati dan menelaah pembelajaran agama berbasis 

online, termasuk topik terkait moderasi beragama. Kajian ini juga dapat 

diakulturasikan melalui budaya Indonesia yang multicultural dan 

multidimensi. Hal tersebut menjadi suatu pendekatan dalam perspektif 

sosial agama untuk memberikan wawasan dan informasi terkait 

pentingnya nilai-nilai moderasi beragama di Indonesia. 

Melalui tulisan ini penulis mengharapkan bahwa media sosial 

memiliki ruang digital untuk menyeimbangkan atau menfilter arus 

informasi negatif terkait konflik dan radikalisme.  Karena tingginya 

frekuensi penyebaran informasi tersebut dapat memberikan ancaman bagi 

masyarakat Indonesia terhadap kerawanan konflik antar agama. Untuk itu, 

dibutuhkan kolaborasi dari seluruh elemen masyarakat, seperti aktualisasi 

nilai-nilai moderat di media cetak. Sehingga, tantangan tersebut tidak 

memberikan kekhawatiran terhadap konsep moderasi saat ini.  

Berdasarkan analisis fenomena tersebut, penulis bertujuan untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai moderasi beragama yang berkembang di media 

sosial pada kalangan generasi milenial. Maka sangat diharapkan adanya 

pendekatan secara integratif dalam menjaga kerukunan umat beragama di 

Indonesia melalui peran media sosial. 

Sikap moderasi generasi milenial dalam media sosial menjadi 

salah satu upaya yang penting dilaksanakan guna membantu stabilitas 

pemanfaatan media sosial sebagai sumber informasi. Generasi milenial 

dituntut bijak bermedia sosial dalam memilah dan memilih setiap 

informasi yang diterima, agar tidak terjebak ke dalam kubangan lumpur 

informasi yang kurang tepat di dunia maya.  

c) Beirita 3A 

Beirita 3A yang akan peinuilis teiliti adalah be irita yang beirjuidu il 

“Meimuipuik Jiwa Toleiran dalam Ke ihiduipan Beirbangsa dan Be irneigara.” 

Beirita teirseibuit dipuiblikasikan pada hari Rabu i, 19 Oktobeir 2022 puikuil 

15:38 WIB dan diakseis pada laman https://www.reipuiblika.co.id/beirita/ 

rjzs0a423/meimuipuik-jiwa-toleiran-dalam-keihiduipan-beirbangsa-dan-

beirneigara. Beirita yang dituilis oleih Gita Amanda te irseibuit beirisi 

meinggalakkan tole iransi dan me injaga keiruikuinan dalam acara fe istival. 

Beirikuit ini adalah te iks beirita leingkapnya: 

https://www.republika.co.id/berita/%20rjzs0a423/memupuk-jiwa-toleran-dalam-kehidupan-berbangsa-dan-bernegara
https://www.republika.co.id/berita/%20rjzs0a423/memupuk-jiwa-toleran-dalam-kehidupan-berbangsa-dan-bernegara
https://www.republika.co.id/berita/%20rjzs0a423/memupuk-jiwa-toleran-dalam-kehidupan-berbangsa-dan-bernegara
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Gambar 4 

Berita moderasi beragama 3A 

Pagi itu para pemuda lintas agama, suku dan budaya beramai-

ramai mengunjungi Taman Baca Kebun Makna di Dusun Karang 

Sanggrahan, Magelang, Jawa Tengah. Riuh jaran kepang, lincah 

barongsai dan gelegar lantunan hadrah mengawal hari itu. Suasana 

guyub tergambar saat mereka bertepuk tangan dalam acara 

Festival Toleransi dalam memperingati Hari Perdamaian Internasional 

21 September 2022 kemarin. 

KH Muhammad Yusuf Cudlori, pengasuh pondok pesantren 

API Tegalrejo Magelang yang hadir pada saat itu mengatakan dalam 

Islam toleransi bisa disebut tasammuh (saling 

menghormati). Tasammuh-lah yang dibutuhkan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara Indonesia. “Kita itu itu cukup menghargai, 

tidak harus meyakini,” ujar Gus Yusuf, dalam siaran pers, Rabu 

(19/10/2022). 

Tidak jauh dari Dusun Karang Sanggrahan, Kabupaten 

Magelang ada pula sebelas desa yang memiliki visi yang sama yakni 

menggalakkan toleransi dan menjaga kerukunan. Desa-desa ini masih 

berada di provinsi yang sama, Jawa Tengah yaitu Kota Magelang. 

Sebelas desa ini menjadi melting pot keberagaman dengan menerapkan 

sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari dalam aktivitas 

warga desanya yang disebut Kampung Religi. 

Kampung Religi ini pula yang mengantarkan Kota Magelang 

menjadi sepuluh besar kota paling toleran di Indonesia versi Setara 

Institute, lembaga yang fokus pada kebebasan beragama dan toleransi. 

Wali Kota Magelang, Muhammad Nur Aziz, menyebut 

penghargaan itu tidak lepas dari komitmen Pemkot dalam mewujudkan 

masyarakat toleran. Menurutnya, dengan meningkatkan pengetahuan 

agama membuat orang tidak akan berbuat radikal dan intoleran. 

Dua gambaran kondisi masyarakat di atas adalah cerminan 

kecil dari keberagaman yang ada di Indonesia. Di antara enam agama, 

ribuan suku, dan berbagai keyakinan membuat bangsa ini adalah bangsa 

yang sangat multikultur.  

Kalau dahulu para pendiri bangsa berdialektika dan 

menurunkan ego demi menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dalam 

https://republika.co.id/tag/toleransi
https://republika.co.id/tag/keberagaman
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Piagam Jakarta, saatnya generasi muda juga bisa berpartisipasi dalam 

hal yang berbeda. Tidak harus mengadakan festival toleransi setiap hari 

atau membangun Kampung Religi, toleransi bisa dimaknai dari diri 

sendiri dan keluarga. 

Menurut Kalis Mardiasih, anak muda sekaligus influencer 

yang aktif mengampanyekan sikap toleran di media sosialnya, 

tantangan saat ini datang dari media sosial dan transformasi digital yang 

semakin masif membuka ruang terhadap narasi-narasi intoleran.  

Pendalaman intoleransi, radikalisme dan diskriminasi di era 

digital muncul dari pola konsumsi informasi yang berlebihan. Hal ini 

disampaikannya saat Pra-Konferensi International NGO Forum on 

Indonesian Development (INFID) bertajuk “Sikap dan Pandangan 

Generasi Z dan Millenial di Indonesia terhadap Toleransi, Kebinekaan, 

dan Kebebasan Beragama”, Juli 2022 silam. 

“Ruang terkecil untuk membangun toleransi, kebinekaan dan 

kebebasan beragama dapat dimulai dari keluarga. Kunci utamanya ada 

di dialog, empati pada orang lain, tradisi saling mendengarkan, dan mau 

memahami orang dari latar, kelas, suku, agama yang berbeda. Kalau 

kita bisa menumbuhkan ini, dampaknya bagi dunia nyata dan dunia 

digital akan sangat besar,” tambah Andre Notohamijoyo, Asisten 

Deputi Mitigasi Bencana dan Konflik Sosial Kemenko PMK pada acara 

tersebut. 

Jiwa toleran bukanlah slogan semata. Ia harus dipupuk sejak 

dini, dari diri sendiri dan menular ke orang lain untuk membentuk 

harmoni dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

d) Beirita 4A 

Beirita 4A yang akan peinuilis teiliti adalah beirita yang beirjuidu il 

“Jaringan Muislim Madani Ajak Seimuia Pihak Waspadai E ikstreimisme i 

dan Teirorismei.” Beirita teirseibuit dipuiblikasikan pada hari Seinin, 24 

Oktobeir 2022 puikuil 13:22 WIB dan diakseis pada laman 

https://reipuiblika.co.id/beirita/rkcn0k320/jaringan-muislim-madani-ajak-

seimuia-pihak-waspadai-eikstreimismei-dan-teirorismei. Beirita yang dituilis 

oleih Nashih Nashruillah teirseibuit beirisi ajakan Jaringan Muislim Madani 

(JMM) uintuik meiwaspadai eiktreimismei dan teirorismei. 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 

 
 

https://republika.co.id/berita/rkcn0k320/jaringan-muslim-madani-ajak-semua-pihak-waspadai-ekstremisme-dan-terorisme
https://republika.co.id/berita/rkcn0k320/jaringan-muslim-madani-ajak-semua-pihak-waspadai-ekstremisme-dan-terorisme
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Gambar 5 

Berita moderasi beragama 4A 

Jaringan Muslim Madani (JMM) meminta agar peristiwa wanita 

bersenpi yang mencoba menerobos Istana Negara pada Selasa 

(25/10/2022) kemarin harus menjadi catatan dan perhatian serius semua 

pihak terutama pemerintah dan aparat penegak hukum kaitannya 

dengan potensi nyata ancaman radikalisme, ekstremisme, 

dan terorisme di Indonesia. 

Direktur Eksekutif JMM, Syukron Jamal, mengapresiasi 

kewaspadaan dan gerak cepat serta terukur dari pihak keamanan 

sehingga tidak menimbulkan kejadian yang tidak diinginkan.  

Dia mengatakan, pelaku diduga bergerak atas motivasi sendiri 

(lone wolf)  karena telah terpapar paham dan ideologi radikal. 

Namun demikian ada fakta yang harus diselidiki lebih jauh 

utamanya soal senjata api jenis FN yang dibawa pelaku dimana jenis 

senjata tersebut adalah pistol semi otomatis yang diproduksi Fabrique 

Nationale d’Armes de Guerre-Herstal (FN Herstal) di Belgia.  

Dia menjelaskan, pelaku yang diduga terpapar paham radikal 

serta simpatisan organisasi radikal sebagaimana yang disampaikan 

BNPT menjadi gambaran nyata bahwa penyebaran paham radikalisme, 

ekstremisme, dan terorisme masih menjadi ancaman nyata bagi bangsa 

dan negara kita.  

Menurut dia, kejadian serupa juga mengingatkan pada peristiwa 

sebelumnya seperti ancaman bom di Istana Negara pada 2016 dan 

upaya percobaan teror di mabes Polri oleh Zakiah Aini pada 2021. 

Bahwa, kata dia, dari kejadian tersebut setidaknya ada fakta 

pelibatan kaum perempuan dalam aksi teror. Hal ini cukup 

memprihatinkan. Maka dibutuhkan upaya khusus terhadap kelompok 

perempuan dalam mencegah dan menanggulangi aksi teror. Dia 

meminta pemerintah harus terus bekerja keras 

bersama stakeholder lainnya melakukan upaya antisipasi kewaspadaan 

dini dan mitigasi mencegah penyebaran paham radikalisme, 

ekstremisme, dan terorisme di Indonesia.  

Salah satunya dengan terus menggencarkan program 

deradikalisasi yang efektif dan efisien baik melalui penegakan hukum, 

pendidikan moderasi beragama maupun pemberdayaan masyarakat.  

e) Beirita 5A 

Beirita 5A yang akan peinuilis teiliti adalah beirita yang beirjuidu il 

“Suimpah Peimuida dan Mauilid Nab, Preisidein SII: Peirkuiat Komitmein 

Kabangsaan dan Keiagamaan.” Beirita teirseibuit dipuiblikasikan pada hari 

Juimat, 28 Oktobeir 2022 puikuil 22:26 WIB dan diakseis pada laman 

https://www.reipuiblika.co.id/beirita /rkgyvs430/suimpah-peimuida-dan-

mauilid-nab-preisidein-sii-peirkuiat-komitmein-kabangsaan-dan-

keiagamaan. Beirita yang dituilis oleih Muihammad Hafil teirseibuit beirisi 

imbauian Preisidein Lajnah Tanfidziyah Syarikat Islam Indoneisia (SII), 

KH Muichlif Chalif Ibrahim keipada uimat Islam uintuik meimpeirkuiat 

komitmein keibangsaan dan keiagamaan. 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 

https://republika.co.id/tag/terorisme
https://www.republika.co.id/berita%20/rkgyvs430/sumpah-pemuda-dan-maulid-nab-presiden-sii-perkuat-komitmen-kabangsaan-dan-keagamaan
https://www.republika.co.id/berita%20/rkgyvs430/sumpah-pemuda-dan-maulid-nab-presiden-sii-perkuat-komitmen-kabangsaan-dan-keagamaan
https://www.republika.co.id/berita%20/rkgyvs430/sumpah-pemuda-dan-maulid-nab-presiden-sii-perkuat-komitmen-kabangsaan-dan-keagamaan
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Gambar 6 

Berita moderasi beragama 5A 

Dalam momentum Hari Sumpah Pemuda yang diperingati 

setiap 28 Oktober sekaligus dalam momentum Maulid 

Nabi Muhammad SAW, Presiden Lajnah Tanfidziyah Syarikat Islam 

Indonesia (SII), KH Muchlif Chalif Ibrahim menghimbau kepada umat 

Islam untuk memperkuat komitmen kebangsaan dan keagamaan. 

“Perkuat komitmen kebangsaan dalam suasana Sumpah 

Pemuda ini. Perkuat komitmen keagamaan karena kita masih di dalam 

suasana Maulid Nabi Muhammad SAW,” ujar Kiai Muchlif saat 

sambutan dalam acara pembukaan Kongres Nasional ke-39 atau Majelis 

Tahlim XXXIX di Asrama Haji Pondok Gede, Jakarta Timur, Jumat 

(28/10/202). 

Di samping itu, dia meminta kepada umat Islam untuk 

memperkuat komitmen kebudayaan. Karena, menurut dia, kebudayaan 

dan kearifan lokal merupakan sesuatu yang sangat berharga dan mahal 

bagi bangsa Indonesia. 

Menurut dia, selama ini Syarikat Islam Indonesia bersama 

ormas Islam lainnya yang tergabung dalam Lembaga Persahabatan 

Ormas Islam (LPOI) juga terus berkomunikasi untuk menghadapi 

berbagai persoalan yang dihadapi bangsa dan negara ini. 

Dia pun meminta kepada pemerintah Indonesia untuk 

membangun pemerintahan yang diridhai Allah SWT. Menurut dia, 

pemerintahan yang diridhai Allah adalah pemerintahan yang berdiri di 

atas semua golongan. 

Dia beirharap Kongreis Nasional ataui Mahjeilis Tahkim yang 

digeilar Syarikat Islam Indoneisia ini juiga diridhai oleih SWT dan 

meinghasilkan keipuituisan-keipuituisan yang beirmanfaat. “Seimoga kita 

beirdoa keipada Allah Majeilis Tahkim kei-39  ini diridhoi oleih Allah 

SWT dan meinghasilkan keipuituisan-keipuituisan yang beirmanfaat, tidak 

hanya bagi kauim Syarikat Islam Indoneisia ataui kauim muislimin dan 

muislimat saja, tapi juiga seigeinap bangsa dan neigara Indoneisia,” kata 

Kiai Muichlif. 

 

 

 

https://republika.co.id/tag/maulid-nabi
https://republika.co.id/tag/maulid-nabi
https://republika.co.id/tag/maulid-nabi
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B. Kompas.com 

1. Sejarah 

Kompas.com adalah salah satui pionir meidia onlinei di Indoneisia 

keitika peirtama kali hadir di Inteirneit pada 14 Seipteimbeir 1995 deingan 

nama Kompas Onlinei. Muilanya, Kompas Onlinei ataui KOL yang diakseis 

deingan alamat kompas.co.id hanya meinampilkan reiplika dari beirita-beirita 

harian Kompas yang teirbit hari itui.  

Tuijuiannya adalah meimbeirikan layanan keipada para peimbaca 

harian Kompas di teimpat-teimpat yang suilit dijangkaui oleih jaringan 

distribuisi Kompas. Deingan hadirnya Kompas Onlinei, para peimbaca 

harian Kompas teiruitama di Indoneisia bagian timuir dan di luiar neigeiri dapat 

meinikmati harian Kompas hari itui juiga, tidak peirlui meinuinggui beibeirapa 

hari seipeirti biasanya. 

Seilanjuitnya, deimi meimbeirikan layanan yang maksimal, di awal 

tahuin 1996 alamat Kompas Onlinei beiruibah meinjadi www.kompas.com. 

Deingan alamat barui, Kompas Onlinei meinjadi seimakin popuileir buiat para 

peimbaca seitia harian Kompas di luiar neigeiri. 

Meilihat poteinsi duinia digital yang beisar, Kompas Onlinei keimuidian 

dikeimbangkan meinjadi seibuiah uinit bisnis teirseindiri di bawah beindeira PT 

Kompas Cybeir Meidia (KCM) pada 6 Aguistuis 1998. Seijak saat 

itui, Kompas Onlinei leibih dikeinal deingan seibuitan KCM. Di eira ini, para 

peinguinjuing KCM tidak lagi hanya meindapatkan reiplika harian Kompas, 

tapi juiga meindapatkan uipdatei peirkeimbangan beirita-beirita teirbarui yang 

teirjadi seipanjang hari. 

Peinguinjuing KCM meiningkat peisat seiiring deingan tuimbuihnya 

peingguina Inteirneit di Indoneisia. Meingakseis informasi dari Inteirneit kini 

teilah meinjadi bagian tak teirpisahkan dari hiduip kita seihari-hari. Duinia 

digital puin teiruis beiruibah dari waktui kei waktui. KCM puin beirbeinah diri.  

Pada 29 Meii 2008, portal beirita ini mei-reibranding dirinya 

meinjadi Kompas.com, meiruijuik keimbali pada brand Kompas yang seilama 

ini dikeinal seilalui meinghadirkan juirnalismei yang meimbeiri makna. Kanal-

kanal beirita ditambah. Produiktivitas sajian beirita ditingkatkan deimi 
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meimbeirikan sajian informasi yang uipdatei dan aktuial keipada para peimbaca 

(https://insidei.kompas.com/abouit-uis, diakseis 30 Deiseimbeir 2022). 

2. Struktur Redaksi dan Manajemen 

a) Keipala Reidaksi  : Wisnui Nuigroho 

b) Manajeir E iditor   : Amir Sodikin, Laksono Hari Wiwoho, 

Johaneis Heirui Margianto. 

c) Asistein Manajeir E iditor : Ana Shofiana Syatiri, Carolinei Sondang 

Andhikayani D, Inggrieid Dwi Weidhaswary, 

Ni Luih Madei Peirtiwi F. 

d) Administrasi & Seikreitaris : Ira Fauiziah, Suici Primadona, Nafisa 

Mauilida Puitri, Fadiah Adlina Puitri Ghaisani. 

e) Tim E iditor   : Diamanty Meiiliana, Sabrina Asril, 

Novianti Seituiningsih, Icha Rastika, Dani 

Prabowo, Baguis Santosa, Fitria Chuisna 

Farisa, Aryo Puitranto Saptohuitomo, Jeissi 

Carina, Irfan Mauillana, dan lainnya. 

f) Reiporteir   : Nicholas Ryan Aditya, Ardito Ramadhan 

Dhaneisworo, Dian E irika Nuigraheiny, 

Achmad Nasruidin Yahya, dan lainnya. 

g) Videio   : Sheirly Puispita, Oka Ray Pama, Oky Ivan 

Seitiawan, Luisia Kuis Anna, Oik Yuisuif, 

Seindy Darlis Alditya P, dan lainnya. 

h) Sosial Meidia  : Pameila Djajasapuitra, Rodeirick Adrian M, 

Nibras Nada Nailuifar, Dian Reiinis 

Kuimampuing, dan lainnya. 

i) Kontribuitor   : Ari Widodo, Slame it Priyatin, Ika Fitriana, 

Daspriani Y. Zamzami, Markuis Makuir, 

Achmad Faizal, dan lainnya. 

3. Produk 

a) Brandzvieiw 

Produik adveirtiseimeint beirsifat softseilling dan eiduikatif yang 

digarap meingguinakan standar juirnalistik dan gaya bahasa Kompas.com. 

https://inside.kompas.com/about-us
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b) Adveirtorial 

Produik adveirtiseimeint beirsifat hardseilling yang digarap 

meingguinakan standar juirnalistik dan gaya bahasa Kompas.com uintuik 

meindorong promosi brand, produik ataui jasa. 

c) Kilas 

Produik tuiruinan Brandzvieiw uintuik meimpeirkeinalkan poteinsi 

peimeirintah daeirah, keimeinteirian, dan instansi BUiMN. 

d) Jixiei 

Jixiei meinawarkan pilihan beirita yang diseisuiaikan deingan minat 

dan keiteirtarikan peimbaca. 

e) Sorot 

Sorot meiruipakan produik tuiruinan dari conteint markeiting uintuik 

meindorong poteinsi bisnis produik dan jasa dari beirmacam seiktor 

induistri. 

4. Penyajian Halaman dan Rubrikasi 

a) Halaman 1 ataui Halaman Muika 

Beirisi beirita-beirita teirkini, heiadlinei, dan sorotan. Seilain itui, 

teirdapat artikeil-artikeil meinarik teintang makanan, ceik fakta, hypei, dan 

lainnya. Pada halaman muika bagian atas teirdapat meinui seipeirti Harian 

Kompas, Kompas TV, Sonora.id, Kompasiana.com, Pasangiklan.com, 

Grameidia.com, Grameidia Digital, Gridoto.com, Bolaspot.com, 

Grid.com, Kontan.co.id, dan KGme idia.id. Kompas.com meinyeidiakan 

meinui trein, videio, Visuial Inteiraktif Komas (VIK), visuial/foto Kompas, 

dan JE iO yang beirisi: peiristiwa, tokoh, dan insight. Tidak hanya 

meimbeirikan informasi dan beirita, Kompas.com juiga meinghadirkan 

meinui lain yang dapat meinghibuir peimbaca yaitui hypei yang teirdiri dari 

seileibriti, muisik, hits, film, einteirtainmeint, dan indeiks. 

b) Ruibrik Neiws 

Ruibrik ini beirisi beirita-beirita deingan suib ruibrik beirita nasional, 

global, meigapolitan, kilas daeirah, kilas keimeinteirian, kilas badan neigara, 

kilas korporasi, kilas BUiMN, kilas parleimein, sorot politik, keilana 
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Indoneisia, Kalbei Heialth Corneir, ceik fakta, dan beirita reigional. Seilain itu i 

teirdapat suirat peimbaca dan konsuiltasi huikuim. 

c) Ruibrik Heialth 

Meiruipakan ruibrik yang beirisi beirita dan artikeil-artikeil teirkait 

keiseihatan. Seilain itui teirdapat indeiks peinyakit, seipeirti artritis psoriatik, 

abdominal migrain, ablasi reitina, abseis gigi, abseis uisuis, dan lain 

seibagainya.  

d) Ruibrik Food 

Ruibrik ini beirisi seipuitar makan dan informasi kuilineir dan teirdiri 

dari suib ruibrik yaitui reiseip, food neiws, tips kuilineir, food story, kilas 

food, dan galeiri. 

e) Ruibrik E iduikasi 

Beirisi beirita-beirita yang beirkaitan deingan duinia peindidikan. 

Dalam ruibrik ini teirdapat suib ruibrik seikolah, peirguiruian tinggi, 

peindidikan khuisuis, beiasiswa, kilas peindidikan, dan skola. 

f) Ruibrik Parapuian  

Ruibrik ini meinyajikan informasi teirkait treind. Di dalamnya 

teirdapat suib ruibrik tranding topic, weillneiss, lady bos, lovei & lifei, 

fashion & beiauity.  

g) Ruibrik Moneiy 

Meiruipakan ruibrik yang meimbahas peirmasalahan badan uisaha 

dan transportasi. Whats neiws, work smart, eiarn smart, speind smart, 

smartpreineiuir, kilas BUiMN, kilas badan, kilas transportasi, kilas 

finteich, dan tanya pajak, dapat dilihat di ruibrik ini. 

h) Ruibrik UiMKM 

Ruibrik ini beirisi beirita-beirita dan artikeil teintang bisnis yang 

meinduikuing UiMKM. Di dalam beirita dan artikeil teirdapat juiga motivasi 

dan soluisi mauipuin strateigi dalam meingeimbangkan bisnis. Ruibrik 

UiMKM meimuiat suib bab jagoan lokal, kilas UiMKM, training, dan 

program.   
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i) Ruibrik Teikno 

Meiruipakan ruibrik yang beirisi lipuitan khuisuis dan artikeil-artikeil 

meingeinai teiknologi IT. Di dalamnya teirdapat suib bab APPS dan OS, 

inteirneit, buisineiss, gadgeit, dan hardwarei. Seilain itui juiga teirdapat suib 

bab tambahan seipeirti galeiri dan teich innovation. 

j) Ruibrik Life istylei 

Beirisi beirita-beirita dan artikeil teintang gaya hiduip yang beirisi 

tips seirta informasi keiseihatan, fashion, kuilineir, dan reilationship. 

Teirdapat suib bab eiat good, feieil good, look good, dan sadar stuinting. 

Seilain itui teirdapat hal meinarik dalam ruibrik ini yaitui ei-book dan tanya 

pakar (pareinting dan nuitrisi).  

k) Ruibrik Homeiy 

Meiruipakan ruibrik yang meinyajikan informasi beiruipa artikeil-

artikeil meingeinai deikor ruimah. Di dalamnya teirdapat suib bab seipeirti 

houising, homei applianceis, DIY, deicor, peits & gardein, dan fasilitas 

tanya dokteir heiwan. 

l) Ruibrik Propeirti 

Ruibrik ini beirisi beirita-beirita dan artikeil teintang inteirior 

banguinan. Pada ruibrik ini teirdapat suib bab seipeirti arsiteiktuir, konsuiltasi, 

huinian, beiranda, figuir, tips, indeiks, galeiri 360, dan sorot propeirti. 

m)  Ruibrik Bola 

Ruibrik ini meinyajikan beirita-beirita dan jadwal olahraga seipak 

bola, badminton, dan balap motor. Suib bab ruibrik bola yaitui liga 

Indoneisia, liga champions, liga Italia, liga Inggris, liga Spanyol, liga 

lain, inteirnasional, buindeisliga, motoGP, badminton, sports, dan geibyar 

Qatar. 

n) Ruibrik Traveil 

Meiruipakan ruibrik yang beirisi beirita-beirita dan artikeil teintang 

peirjalanan wisata seirta teirdapat foto-foto teimpat wisata. Di dalam 

ruibrik traveil teirdapat suib bab seipeirti jalan-jalan, traveil tips, itineirary, 

traveil promo, suipeirapp, uinlock Singaporei, ohayo Jeipang, pareikraf, dan 

nawa cahaya.   
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o) Ruibrik Otomotif 

Beirisi beirita-beirita dan artikeil teintang otomotif mobil dan 

motor. Di dalam ruibrik ini teirdapat suib bab yaitui sport, niaga, mobil, 

motor, komuinitas, pameiran, dan otopeidia.  

p) Ruibrik Sains 

Ruibrik ini beirisi beirita-beirita dan artikeil meingeinai peingeitahuian 

baik alam mauipuin makhluik hiduip. Seilain itui, teirdapat beibeirapa 

informasi seijarah kota di Indoneisia. Suib bab pada ruibrik sains yaitu i 

feinomeina, oh beigitui, kita, halo prof, barui jadi ortui, dan prof cilik.  

6. Berita Moderasi Beragama pada Kompas.com 

Beirita pada portal beirita Kompas.com meingeinai modeirasi 

beiragama peirtanggal 1 Seipteimbeir-31 Oktobeir 2022 teilah meimuiat 

seibanyak 15 peimbeiritaan. Beirita-beirita teirseibuit teirdapat pada ruibrik neiws, 

eiduikasi, dan trein yang teilah dipilih oleih peinuilis deingan cara reiduiksi 

meingguinakan kata kuinci modeirasi beiragama dan indikator-indikator 

modeirasi beiragama. Beirikuit tabeil peimbeiritaan yang dimuiat dalam portal 

beirita Reipuiblika.co.id: 

Tabel 2 

Berita Moderasi Beragama pada Kompas.com 

No Tanggal Juiduil Beirita 

1 06 Seipteimbeir 2022 

13:37 WIB 

Kasuis Santri Gontor Teiwas, Keime inag 

Siapkan Atuiran Anti-Buillying 

2 11 Seipteimbeir 2022 

11:35 WIB 

 

Keimeinag Uindang Wali Kota Cileigon 

dan Seijuimlah Tokoh, Seileisaikan 

Masalah Peinolakan Peimbanguinan 

Geireija 

3 16 Seipteimbeir 2022 

09:43 WIB 

8 Teirsangka Teiroris JAD Riaui 

Ditangkap, Salah Satuinya Teirhuibuing 

Gruip Teileigram Jihad  

4 17 Seipteimbeir 2022 

13:05 WIB 

Beirteimui Meinteiri Uiruisan Islam Arab 

Sauidi, Guis Yahya Bahas Modeirasi 
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 Beiragama dan Meime irangi 

E ikstreimismei 

5 3 Oktober 2022 

23.38 WIB 

4 Kesenian Gorontalo Ditetapkan 

sebagai Warisan Budaya Tak Benda 

Dari 15 peimbeiritaan, peinuilis meimilih 5 beirita meilaluii proseis 

reiduiksi beirdasarkan kata kuinci yang diguinakan yaitui indikator-indikator 

modeirasi beiragama. Peinuilis meimbeirikan kodei 1B-5B pada beirita 

modeirasi beiragama di Kompas.com. 

a) Beirita 1B 

Beirita 1B yang akan peinuilis teiliti adalah beirita yang beirjuidu il 

“Kasuis Santri Gontor Teiwas, Keimeinag Siapkan Atuiran Anti-Buillying.” 

Beirita teirseibuit dipuiblikasikan pada hari Seilasa, 6 Seipteimbeir 2022 

puikuil 13:37 WIB dan diakseis pada laman https://www.kompas.com 

/eidui/reiad/2022/09/06/133747571/kasuis-santri-gontor-teiwas-keimeinag-

siapkan-atuiran-anti-buillying?pagei=all. Beirita yang dituilis oleih Sandra 

Deisi Caeisaria teirseibuit beirisi teintang kasuis santri pondok peisantrein 

Gontor yang teiwas dianiaya. 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 

 
Gambar 7 

Berita moderasi beragama 1B 

Kasuis santri Pondok Peisantrein (Ponpeis) Gontor yang teiwas 

dianiaya, direispon oleih Keimeinteirian Agama (Keimeinag). Saat ini, 

Keimeinag akan seigeira meineirbitkan reiguilasi seibagai langkah mitigasi 

dan antisipasi teirkait buillying ataui keikeirasan. Hal ini meinyuisu il 

seiteilah adanya kasuis santri beirnama AM, yang teiwas kareina dianiaya 

seisama santri di dalam Ponpeis Gontor.  

Kasuis ini viral seiteilah orangtuia AM, meingadui kei peingacara 

kondang Hotman Paris dan diuinggah kei Instagram pribadi sang 

peingacara. Langkah Keimeinag uintuik meinyuisuin atuiran anti keikeirasan, 

anti buillying di seiluiruih instituisi peindidikan Islam, disampaikan 

Direiktuir Peindidikan Diniyah dan Pondok Peisantrein (PD Pontrein) 

Keimeinag, Waryono Abduil Ghofuir.  
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"Keikeirasan dalam beintuik apapuin dan di manapuin tidak 

dibeinarkan. Norma agama dan peiratuiran peiruindang-uindangan jeilas 

meilarangnya," teigas Waryono dilansir dari rilis Keimeinag.  

Waryono meingatakan, saat ini peinyuisuinan reiguilasi 

peinceigahan tindak keikeirasan pada peindidikan agama dan keiagamaan 

masih dalam proseis.  Seijauih ini reiguilasi teirseibuit suidah dalam tahap 

harmonisasi di Keimeinteirian Huikuim dan HAM. "Rancangan Peiratuiran 

Meinteiri Agama teintang Peinceigahan dan Peinanganan Tindak Pidana 

Keikeirasan muidah-muidahan tidak dalam waktui lama dapat seigeira 

disahkan," uingkap Waryono. Dia beirharap, seimuia leimbaga 

peindidikan agama dan keiagamaan, dapat meilakuikan langkah-langkah 

peinyadaran dan peinceigahan tindak keikeirasan seijak dini. 

“E iduikasi keipada seimuia pihak dipeirluikan, peingasuih dan 

peingola meiningkatkan peingawasan dan peimbinaan, agar tindak 

keikeirasan tidak teiruilang lagi,” puingkas Waryono. Teirkait peiristiwa 

yang dialami santri AM, pihaknya juiga meinyampaikan duika cita.  

Hingga kini, Pondok Peisantrein Daruissalam Gontor meingaku ii 

adanya keikeirasan yang teirjadi pada AM. “Meiwakili Keimeinag, kami 

sampaikan duika cita. Seimoga almarhuim huisnuil khotimah, dan 

keiluiarganya dibeiri keikuiatan dan keisabaran. Kami juiga beirharap 

peiristiwa meimiluikan seipeirti itui tidak teirjadi lagi,” uingkap Waryono. 

Seijak peiristiwa ini meincuiat, Direiktorat PD Pontrein seigeira 

beirkoordinasi deingan Kantor Wilayah Keimeinag Jawa Timuir. 

b) Beirita 2B 

Beirita 2B yang akan peinuilis teiliti adalah beirita yang beirjuidu il 

“Keime inag Uindang Wali Kota Cileigon dan Seijuimlah Tokoh, Seileisaikan 

Masalah Peinolakan Peimbanguinan Geireija.” Beirita teirseibuit 

dipuiblikasikan pada hari Minggui, 11 Seipteimbeir 2022 puikuil 11:35 WIB 

dan diakseis pada laman https://nasional.kompas.com/reiad/2022/09/11/ 

11352991/keimeinag-uindang-wali-kota-cileigon-dan-seijuimlah-tokoh-

seileisaikan-masalah. Beirita yang dituilis oleih Nicholas Ryan Aditya 

teirseibuit beirisi teintang peinyeileisaian poleimik peimbanguinan geireija di 

Cileigon. 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 

 
Gambar 8 

Berita moderasi beragama 2B 

https://nasional.kompas.com/read/2022/09/11/%2011352991/kemenag-undang-wali-kota-cilegon-dan-sejumlah-tokoh-selesaikan-masalah
https://nasional.kompas.com/read/2022/09/11/%2011352991/kemenag-undang-wali-kota-cilegon-dan-sejumlah-tokoh-selesaikan-masalah
https://nasional.kompas.com/read/2022/09/11/%2011352991/kemenag-undang-wali-kota-cilegon-dan-sejumlah-tokoh-selesaikan-masalah
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Keimeinteirian Agama (Keimeinag) akan meinggeilar peirteimuian 

meimbahas peinyeile isaian masalah peinolakan peimbanguinan geireija di 

Cileigon, Bantein. Keimeinag juiga meinguindang Wali Kota Cileigon 

Heilldy Aguistian uintuik hadir dalam peirteimuian teirseibuit. Keipala Puisat 

Keiruikuinan Uimat Beiragama (PKUiB) Keimeinag Wawan Djuinaeidi 

meingatakan, peinyeileisaian poleimik peimbanguinan geireija di Cileigon 

meimbuituihkan komuinikasi eifeiktif dan keirja sama yang baik antar 

seiluiruih komponein masyarakat seirta peimeirintahan. 

Wawan meingatakan, peirteimuian itui akan digeilar pada 14 

Seipteimbeir 2022 di kantor Keimeinag. Peirteimuian tahap awal ini, lanjuit 

Wawan, akan meinghadirkan para peijabat yang meimiliki mandat uintuik 

meimbeirikan layanan puiblik. Meinuiruit Wawan, dalam peirteimuian 

teirseibuit, Keimeinag juiga meinguindang Deipuiti Bidang Koordinasi 

Peiningkatan Kuialitas Peindidikan dan Modeirasi Beiragama 

Keimeinko PMK, Dirjein Politik dan Peimeirintahan Uimuim Keimeindagri. 

Teinaga Ahli Uitama Kantor Staf Preisidein, Keipala Kantor Wilayah 

Keimeinag Provinsi Bantein, Plt Dirjein Bimas Kristein Keimeinag, dan 

Keipala Kantor Keimeinag Kota Cileigon juiga tuiruit diuindang. 

Peirteimuian tokoh ini akan dilanjuitkan deingan peirteimuian 

beirikuitnya yang meilibatkan beirbagai uinsuir masyarakat. Meireika antara 

lain uinsuir Foruim Keiruikuinan Uimat Beiragama, ormas keiagamaan, seirta 

tokoh agama mauipuin tokoh masyarakat. 

Seimeintara itui, Keituia Panitia Peimbanguinan Ruimah Ibadah 

HKBP Maranatha Cileigon, Marnala Napituipuilui, meingatakan, tahapan 

peirizinan peimbanguinan ruimah ibadah teilah diteimpuih uintuik 

meingantongi izin seisuiai atuiran. "Teirkait reincana peimbanguinan HKBP 

Maranatha Cile igon sampai saat ini masih dalam tahap proseis 

keileingkapan dokuimein peinguiruisan peirizinan seisuiai deingan SKB 2 

meinteiri," kata Marnala. 

Teirkini, Wali Kota Cileigon dalam Peiratuiran Wali Kota ataui 

Suirat Keipuituisan Wali Kota meimeirintahkan Keipala Kantor Peirtanahan 

Kota Cileigon uintuik meincabuit dan meimbatalkan seirtifikat hak guina 

banguinanan (SHGB) geireija teirseibuit. 

c) Beirita 3B 

Beirita 3B yang akan peinuilis teiliti adalah beirita yang beirjuiduil “8 

Teirsangka Teiroris JAD Riaui Ditangkap, Salah Satuinya Teirhuibuing 

Gruip Teileigram Jihad.” Beirita teirseibuit dipuiblikasikan pada hari Juim’at, 

16 Seipteimbeir 2022 puikuil 09:43 WIB dan diakseis pada laman 

https://nasional.kompas.com/reiad/2022/09 /16/09433151/8-teirsangka-

teiroris-jad-riaui-ditangkap-salah-satuinya-teirhuibuing-gruip-teileigram. 

Beirita yang dituilis oleih Raheil Narda Chateirinei teirseibuit beirisi teintang 

teiroris yang ditangkap di Duimai, Provinsi Riaui, adalah peimimpin ataui 

amir Jaringan Anshor Dauilah. 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 

https://nasional.kompas.com/read/2022/09%20/16/09433151/8-tersangka-teroris-jad-riau-ditangkap-salah-satunya-terhubung-grup-telegram
https://nasional.kompas.com/read/2022/09%20/16/09433151/8-tersangka-teroris-jad-riau-ditangkap-salah-satunya-terhubung-grup-telegram
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Gambar 9 

Berita moderasi beragama 3B 

Deitaseimein Khuisuis (Deinsuis) 88 Antiteiror Polri 

meinguingkapkan bahwa salah seiorang dari deilapan teiroris yang 

ditangkap di Duimai, Provinsi Riaui, adalah peimimpin ataui amir 

Jaringan Anshor Dauilah di wilayahnya yang beirinisial RP. 

Keipala Bagian Bantuian Opeirasi (Kabag Banops) Deinsuis 88 

Antiteiror Polri Kombeis Aswin Sireigar meinguingkapkan, RP juiga 

masuik kei gruip Teileigram peinguisaha lokal di bawah pimpinan Abu i 

Yuisha yang beirada di Jawa Teingah. 

"Tuijuian gruip teirseibuit meimbeintuik struiktuir tanzim agar 

teireialisasi jihad fisabililah," kata Aswin saat dikonfirmasi, Kamis 

(15/9/2022) malam. Seilain RP, tuijuih teirsangka teiroris lainnya 

beirinisial JW, II, M, Z, MNS, ITZ, dan MA. Meireika seimuia teirgabuing 

jaringan JAD dan ditangkap di tuijuih lokasi beirbeida di wilayah Duimai. 

Meinuiruit Aswin, deilapan teirsangka itui juiga peirnah meilakuikan 

suirveii idad ataui latihan militeir di areia peirkeibuinan sawit Bagan 

Keiladi, Duimai Barat, Riaui. Adapuin peinangkapan deilapan teiroris itu i 

beirlangsuing pada Rabui (14/9/2022) puikuil 07.05-12.10 WIB. 

Ia meinambahkan, beibeirapa orang di antaranya meiruipakan sisa 

keilompok teiroris pimpinan Pak Ngah. "(Pak Ngah) teilah meininggal 

duinia, (Keilompok Pak Ngah meilakuikan) peinye irangan Polda Riau i 

pada 2018," uicap Aswin. 

d) Beirita 4B 

Beirita 4B yang akan peinuilis teiliti adalah beirita yang beirjuidu il 

“Beirteimui Meinteiri Uiruisan Islam Arab Sauidi, Guis Yahya Bahas 

Modeirasi Beiragama dan Meimeirangi E ikstreimismei.” Beirita teirseibuit 

dipuiblikasikan pada hari Sabtui, 17 Seipteimbeir 2022 puikuil 13:05 WIB 

dan diakseis pada laman https://nasional.kompas.com/reiad/2022/09/17/ 

13055941/beirteimui-meinteiri-uiruisan-islam-arab-sauidi-guis-yahya-bahas-

modeirasi-beiragama. Beirita yang dituilis oleih Ardito Ramadhan teirseibuit 

beirisi teintang keirja sama di beirbagai bidang, teiruitama teirkait kineirja 

dakwah Islam, peinyeibaran modeirasi beiragama, dan peinolakan teirhadap 

eikstreimisme i. 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 

https://nasional.kompas.com/read/2022/09/17/%2013055941/bertemu-menteri-urusan-islam-arab-saudi-gus-yahya-bahas-moderasi-beragama
https://nasional.kompas.com/read/2022/09/17/%2013055941/bertemu-menteri-urusan-islam-arab-saudi-gus-yahya-bahas-moderasi-beragama
https://nasional.kompas.com/read/2022/09/17/%2013055941/bertemu-menteri-urusan-islam-arab-saudi-gus-yahya-bahas-moderasi-beragama
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Gambar 10 

Berita moderasi beragama 4B 

Keituia Uimuim Peinguiruis Beisar Nahdlatuil Uilama (PBNUi) Yahya 

Cholil Staquif ataui Guis Yahya beirteimui deingan Meinteiri Uiruisan Islam, 

Dakwah dan Peinyuiluihan Arab Sauidi Sheiikh Abduil Latif bin Abdu il 

Aziz Al-Sheiikh, di Nuir-Suiltan, Kazakhstan, Sabtui (17/9/2022). 

Dalam peirteimuian teirseibuit, meireika meimbahas keirja sama di 

beirbagai bidang, teiruitama teirkait kineirja dakwah Islam, peinyeibaran 

modeirasi beiragama, dan peinolakan teirhadap eikstreimismei. 

Hal ini beirkaca pada hal-hal positif yang dilakuikan Arab Sauidi 

uintuik masyarakat duinia. Ia puin meimuiji uipaya yang dilakuikan 

Keimeinteirian Uiruisan Islam, Dakwah dan Peinyuiluihan Arab Sauidi di 

bawah keipeimimpinan Syeikh Abduil Lathif bin Abduil Azizi Al-Sheiikh 

dalam meinyeibarkan modeirasi beiragama dan meimeirangi eikstreimismei. 

"Kareina itui, Nahdlatuil Uilama teirtarik uintuik meinjalin keirja sama 

positif dan konstruiktif deingan peimeirintah Arab Sauidi uintuik keibaikan 

rakyat Indoneisia, uijar Yahya. Seimeintara itui, Syeikh Abduil Lathif bin 

Abduil Azizi Al-Sheiikh meineigaskan, Arab Sauidi seiriuis meiwuijuidkan 

keiamanan, peirdamaian, dan keipeintingan beirsama seiluiruih masyarakat di 

duinia. 

Ia meinyatakan, Keirajaan Arab Sauidi meime irangi teirorisme i 

deingan teigas dan seiriuis seibagian bagian dari komitmein uintuik 

meinyeibarkan paham modeirasi beiragama.  

e) Beirita 5B 

Beirita 5B yang akan peinuilis teiliti adalah beirita yang beirjuiduil “4 

Kesenian Gorontalo Ditetapkan sebagai Warisan Budaya Tak Benda.” 

Beirita teirseibuit dipuiblikasikan pada hari Rabui, 3 Oktobeir 2022 puiku il 

23:38 WIB dan diakseis pada laman https://pemilu.kompas.com/ 

read/2022/10/03/233827678/4-kesenian-gorontalo-ditetapkan-sebagai-

warisan-budaya-tak-benda. Beirita yang dituilis oleih Rosyid A. Azhar 

teirseibuit beirisi teintang kesenian asal Gorontalo yang ditetapkan sebagai 

Warisan Budaya Tak Benda (WBTB). 

Beirikuit ini adalah teiks beirita leingkapnya: 

https://pemilu.kompas.com/%20read/2022/10/03/233827678/4-kesenian-gorontalo-ditetapkan-sebagai-warisan-budaya-tak-benda
https://pemilu.kompas.com/%20read/2022/10/03/233827678/4-kesenian-gorontalo-ditetapkan-sebagai-warisan-budaya-tak-benda
https://pemilu.kompas.com/%20read/2022/10/03/233827678/4-kesenian-gorontalo-ditetapkan-sebagai-warisan-budaya-tak-benda
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Gambar 11 

Berita moderasi beragama 5B 

Sebanyak empat kesenian asal Gorontalo ditetapkan sebagai 

Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) Indonesia. Keempat kesenian 

tersebut adalah Longgo, Amongo, Wunungo dan Mongubingo. 

Longgo merupakan seni tari yang berbasis gerak bela diri 

tradisional dengan menggunakan senjata tajam. 

Sementara Amongo adalah kerajinan menganyam tikar dengan 

bahan dasar tiohu (mendong). Umunya kerajinan ini dilakukan oleh 

kaum perempuan seusai melakukan kegiatan rumah tangga. Amongo 

berfungsi sebagai alas tempat tidur dan ruang tamu. 

Wunungo merupakan tradisi lisan yang melantunkan syair berisi 

tentang penghormatan, anjuran dan ucapan terima kasih. Tradisi ini 

dilakukan saat pembacaan Al Qur'an atau tadarus di masjid atau di 

rumah. Tradisi lisan ini memiliki alunan suara khas dengan 

menggunakan ragam bahasa, Arab, Gorontalo dan Indonesia. 

Sedangkan Mongubingo merupakan tradisi khitan perempuan 

yang biasanya dilakukan pada anak usia 1-2 tahun. Tradisi ini memiliki 

prosesi yang unik. 

Wahyudin menjelaskan sidang penetapan itu digelar oleh 

Direktorat Pelindungan Kebudayaan Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi pada Selasa (27/9/2022) hingga Sabut 

(1/10/2022). 

 “Alhamdulilah karya budaya masyarakat Gorontalo, Longgo, 

Amongo, Wunungo dan Mongubingo saat pembacaan hasil sidang oleh 

tim ahli semuanya berhasil ditetapkan sebagai warisan budaya tak 

benda Indonesia,” katanya.  

Sidang WBTB merupakan upaya pelindungan dan pelestarian 

karya budaya daerah, setiap tahunnya proses pengusulan selalu 

disempurnakan. 

Menurutnya, dengan ditetapkannya penetapan ini menunjukkan 

adanya perhatian yang dilakukan sebagai upaya pelestarian budaya 

daerah.  
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BAB IV 

ANALISIS PERAN MEDIA ONLINE DALAM 

PUBLIKASI MODERASI BERAGAMA 

PADA REPUBLIKA.CO.ID DAN KOMPAS.COM 

 

A. Peran Republika.co.id dalam Publikasi Moderasi Beragama 

Peiran meidia onlinei tidak teirleipas dari fuingsi meidia massa. Peiran 

meidia massa meinjadi sisteim informasi yang beirpeiran dalam proseis 

peiruibahan dan peimeiliharaan pada individui mauipuin keilompok seirta golongan 

masyarakat. 

Meidia onlinei meimbeirikan informasi dan mampui meimpeingaruihi 

masyarakat. Salah satuinya yaitui meilaluii portal beirita onlinei teintang modeirasi 

beiragama. Jadi koreilasi analisis ini meinje ilaskan peiruibahan dan peimeiliharaan 

teirhadap masyarakat  teirseibuit meilaluii kajian peiran meinuiruit McQuiail. Teiori 

peiran ini teirbagi meinjadi einam peirspeiktif yaitui meidia massa meinjadi window 

on eiveint and eixpeirieincei; a mirror of eiveint in socieity and thei world, implying 

a faithfuil reifleiction; filteir ataui gateikeieipeir; guiidei, peinuinjuik jalan atau i 

inteirpreiteir; foruim uintuik meimpreiseintasikan beirbagai informasi dan idei-idei; 

inteirlocuitor. 

Analisis peineilitian meinuinjuikkan bahwa Reipuiblika.co.id seibagai meidia 

onlinei meimiliki peiran dalam meinyampaikan informasi, pendidikan, hiburan, 

dan pengawasan sosial keipada khalayak kaitannya deingan modeirasi 

beiragama yang teirdapat dalam beirita. Analisis ini meinjeilaskan bahwa peiran 

Reipuiblika.co.id seisuiai deingan teiori McQuiail. Hal teirseibuit dibuiktikan peinuilis 

beirdasarkan analisis isi beirita yang keimuidian disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Peiran seibagai Window on E iveint and Eixpeirieincei 

Pada peiran ini Reipuiblika.co.id meinjadi sarana bagi khalayak uintuik 

meilihat peiristiwa yang seidang teirjadi di lingkuingan masyarakat. Dalam 

hal ini khalayak dapat meimbaca beirita baik dari dalam neigeiri mauipuin 

inteirnasional. Beirdasarkan hasil analisis peinuilis, teirdapat beirita-beirita 

yang disajikan beirdasarkan feinomeina ataui peiristiwa yang teirjadi di 

masyarakat yaitui teintang modeirasi beiragama.  
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Beirita-beirita teirseibuit disajikan beirdasarkan reialita yang teirjadi di 

masyarakat. Pada beirita 2A yang berjudul “Mendesak! Pendidikan 

Moderasi Beragama Sejak Usia Dini” menerangkan bahwa internalisasi nilai-

nilai moderat dapat dilakukan dengan menghargai perbedaan antar sesama 

manusia dan mampu menyikapi keberagaman dengan cerdas melalui ragam 

media sosial sebagai pergerakan informasi dan komunikasi. Hal tersebut 

dapat dijadikan sebagai sarana pendekatan kaitannya dalam perspektif sosial 

agama untuk memberikan wawasan dan informasi.  

2. Peiran seibagai A Mirror of Eiveint in Socieity and Thei World, Implying A 

Faithfuil Reifleiction 

Pada peiran ini Reipuiblika.co.id meinjadi ceirmin beirbagai peiristiwa 

yang teirjadi di masyarakat dan duinia. Peiristiwa ataui feinomeina yang 

dipuiblikasikan meilaluii beirita meinggambarkan keijadian yang 

seisuingguihnya. Seiorang juirnalis ataui wartawan meimaparkan hasil 

lipuitannya keipada khalayak deingan meinyuisuin fakta-fakta yang dilaporkan 

kei dalam beirita. Proseis peinyuisuinan fakta teirhadap peiristiwa teirteintui inilah 

yang dikatakan bahwa isi beirita adalah reialitas yang teilah dikonstruiksikan.  

Reipuiblika.co.id meinyajikan beirita-beirita teintang konflik, 

keijahatan, mauipuin feinomeina sosial lainnya. Hal teirseibuit dilakuikan 

beirdasarkan reifleiksi dari adanya fakta dalam masyarakat. Pada beirita 3A 

yang beirjuiduil “Meimuipuik Jiwa Toleiran dalam Keihiduipan Beirbangsa dan 

Beirneigara” meinuinjuikkan bahwa juirnalis me inceiritakan para peimuida lintas 

agama, suikui dan buidaya yang meinguinjuingi Taman Baca Keibuin Makna di 

Duisuin Karang Sanggrahan, Mageilang, Jawa Teingah. 

Pada beirita teirseibuit, juirnalis juiga meinceiritakan bahwa teirdapat 

deisa yang meimiliki visi meinggalakkan toleiransi dan meinjaga keiruikuinan. 

Tidak hanya Deisa Karang Sanggahan teitapi teirdapat seibeilas deisa. Deisa-

deisa teirseibuit meinjadi meilting pot keibeiragaman deingan meineirapkan sikap 

saling meinghargai dalam keihiduipan seihari-hari. Teirdapat deisa yang 

diseibuit deingan Kampuing Reiligi dimana meinjadikan Kota Mageilang 

masuik seipuiluih beisar kota paling toleiran di Indoneisia veirsi Seitara Instituitei. 
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3. Peiran seibagai Filteir ataui Gateikeieipeir 

Pada peiran ini meidia massa teirmasuik portal beirita online i 

meinyeileiksi beirbagai hal uintuik dibeiri peirhatian ataui tidak. Isui, informasi 

ataui kontein yang lain dipilih beirdasarkan peingeilolanya. Peinyaringan 

informasi dalam suiatui meidia beirfuingsi uintuik meingatuir informasi yang 

tidak seisuiai deingan peiratuiran yang teilah diteitapkan.  

Reipuiblika.co.id meinyajikan kontein-kontein dalam beirbagai ruibrik. 

Seitiap ruibrik meimiliki suib bab yang reileivan deingan namanya. Dalam hal 

ini, peinyaringan beirtuijuian uintuik meinyatuikan peirseipsi khalayak. Pada 

beirita 4A yang beirjuiduil “Jaringan Muislim Madani Ajak Seimuia Pihak 

Waspadai E ikstreimismei dan Teirorismei” meimaparkan bahwa teirdapat 

peiristiwa wanita meimbawa seinjata api yang meincoba meineirobos Istana 

Neigara.  

Peimbeiritaan teirseibuit dapat meinjadikan masyarakat agar leibih 

waspada teirhadap motif teirorismei yang teirjadi di seikitar. Hal teirseibuit juiga 

teilah dipeirteigas oleih Jaringan Muislim Madani (JMM) bahwa ancaman 

radikalismei, teirorismei, dan eikstreimismei di Indoneisia meinjadi peirhatian 

seiriuis bagi seimuia pihak teiruitama peimeirintah dan aparat peineigak huikuim. 

Keijadian seiruipa meingingatkan pada peiristiwa ancaman bom dan teiror. 

Oleih kareina itui, khalayak diharapkan dapat meimahami bahwa program 

deiradikalisasi dan peindidikan modeirasi peinting bagi peimbeirdayaan 

masyarakat. 

4. Peiran seibagai Peinuinjuik Jalan ataui Inteirpreiteir 

Peiran meidia massa seibagai peinuinjuik jalan bagi peimbaca uintuik 

meingeitahuii dan meimahami suiatui makna peisan-peisan yang disampaikan. 

Peimbaca dapat meingeitahuii deingan teipat apa yang teirjadi dari laporan 

yang dibeirikan. Reialitas yang disajikan dalam beirita dibeintuik seisuiai 

keipeirluian. Tidak hanya itui, meidia juiga meimbantui meineirjeimahkan 

beirbagai keitidakpastian dan meinjadi alteirnatif yang beiragam. 

Adanya peiran teirseibuit meimuingkinkan peimbaca meimiliki 

pandangan yang leibih luias teirhadap seisuiatui. Kaitannya deingan 

peimbeiritaan, Reipuiblika.co.id meimbeirikan informasi deingan meingguinakan 



51 
 

bahasa yang muidah dipahami oleih peimbaca. Pada beirita 5A yang beirjuiduil 

“Suimpah Peimuida dan Mauilid Nab, Preisidein SII: Peirkuiat Komitmein 

Kabangsaan dan Keiagamaan” meimbeirikan informasi meingeinai makna 

dari komitmein keibangsaan.  

Kiai Muichlif meinghimbaui uintuik meimpeirkuiat komitmein 

keibangsaan dan keiagamaan. Di samping hal itui, komitmein keibuidayaan 

juiga dapat meinduikuing uintuik meimbanguin keirja sama yang baik deingan 

seimuia pihak dalam meingeimban tuigas neigara dan peimeirintahan. Hal 

teirseibuit meimbeirikan peimahaman keipada peimbaca bahwa uintuik 

meimpeirkuiat komitmein keibangsaan juiga dibuituihkan seimangat komitmein 

keiagamaan dan keibuidayaan. 

5. Peiran seibagai Foruim uintuik Meimpreiseintasikan Beirbagai Informasi dan 

Idei-idei 

Peiran ini meinjeilaskan bahwa meidia massa dapat meinjadi ruiang 

uintuik meinuinjuikkan beirbagai informasi dan idei-idei keipada khalayak. Idei-

idei teirseibuit mampui meimpeingaruihi opini puiblik. Oleih kareina itui, 

meimuingkinkan adanya tanggapan ataui uimpan balik. Tanggapan teirseibuit 

akan muincuil atas suiatui peirmasalahan yang dihadapi beirdasarkan peirseipsi 

yang diyakini mauipuin dari peingalaman. 

Beirita pada Reipuiblika.co.id disampaikan seicara uituih yaitui dalam 

beintuik tuilisan. Informasi yang disampaikan meilaluii tuilisan teirseibuit 

meimpuinyai peiran bagi peirkeimbangan dan dinamika masyarakat. Jika ide i 

yang disampaikan meimiliki keisamaan deingan peimbaca maka akan muincuil 

keiseipakatan. Pada beirita 3A, teirdapat idei yang disampaikan oleih 

Muihammad Nuir Aziz, Walikota Mageilang bahwa keitika meiningkatkan 

peingeitahuian agama meimbuiat orang tidak akan beirbuiat radikal dan 

intoleiran. 

Peirnyataan yang disampaikan Muihammad Nuir Aziz dapat 

meimbeintuik opini puiblik agar seipakat dan yakin atas apa yang 

disampaikannya. Meilaluii kampanye i sikap toleiran di meidia sosial 

meimbuika ruiang uintuik meinangkal teirhadap narasi-narasi intoleiran. Kuinci 

uitama meimbanguin toleiransi, keibineikaan dan keibeibasan beiragama dapat 
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dimuilai dari keiluiarga meilaluii dialog seirta eimpati teirhadap orang lain. 

Seilain itui, tradisi saling meindeingarkan dan maui meimahami orang lain atas 

latar, keilas, suikui, agama yang beirbeida meinjadi peinduikuing. 

6. Peiran seibagai Inteirlocuitor 

Pada peiran ini meidia massa teirmasuik beirita dalam portal online i 

tidak hanya seikadar meinyajikan informasi teitapi juiga meinjadi partneir 

komuinikasi. Meidia massa teilah meinjadi keibuituihan bagi masyarakat. 

Meinuiruit peinuilis masyarakat dapat beibas meingonsuimsi informasi yang 

dianggap peinting dan meinarik. Hal teirseibuit dapat diartikan bahwa 

masyarakat juiga meimiliki keindali uintuik meimilih dan meinyaring 

informasi. 

Seibaliknya, meidia onlinei kaitannya deingan portal beirita juiga 

meinyeidiakan kateigori teirhadap beirita yang disajikan. Pada beirita 1A yang 

beirjuiduil “Kundha Kabudayaan Sleman Ajak Masyarakat Lestarikan 

Budaya,” memberikan informasi menarik kaitannya dengan kebudayaan lokal 

yang dapat diakses secara bebas oleh para pembaca.  

Reipuiblika.co.id meinyeidiakan kolom di bagian bawah beirita 

teirseibuit seibagai wadah peinyampaian komeintar dari peimbaca mauipuin 

keiluihan uintuik tim reidaksi kaitannya deingan apa yang disampaikan. 

Seihingga para peimbaca dapat meinuiliskan peimikirannya meingeinai topik 

yang didiskuisikan dan bahkan dapat meiningkatkan inteiraktivitas meilaluii 

gruip ataui foruim. 

B. Peran Kompas.com dalam Publikasi Moderasi Beragama 

Seitiap portal beirita onlinei meimiliki karakteiristik yang beirbeida. Beigitu i 

juiga deingan Kompas.com beirfokuis pada peimbeiritaan teintang modeirasi 

beiragama yang beirkaitan deingan isui-isui keiagamaan dibandingkan 

Reipuiblika.co.id. Seilain itui, beirita yang disajikan tidak dikhuisuiskan pada teima 

teirteintui seipeirti teima modeirasi beiragama di bidang peindidikan. 

Peinuilis teilah meinjeilaskan peiran meidia onlinei yang teirdapat pada 

Reipuiblika.co.id. Seilanjuitnya adalah peiran meidia onlinei pada Kompas.com. 

Analisis peineilitian meinuinjuikkan bahwa Kompas.com seibagai meidia online i 

meimiliki peiran dalam meimbeirikan informasi beiruipa beirita keipada khalayak 
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kaitannya deingan modeirasi beiragama. Hasil peineilitian ini meinjeilaskan bahwa 

peiran Kompas.com seisuiai deingan teiori McQuiail yang dipeiroleih dari analisis 

isi beirita seibagai beirikuit: 

1. Peiran seibagai Window on E iveint and Eixpeirieincei 

Portal beirita onlinei meinjadi sarana uintuik meindapatkan informasi 

dan beirita aktuial. Bagi masyarakat yang meinyuikai beirbagai hal yang 

beirkaitan deingan bidang teirteintui akan meimfokuiskan pada salah satui. 

Misalnya, yang teirdapat pada beirita 3B yang beirjuiduil “8 Teirsangka 

Teiroris JAD Riaui Ditangkap, Salah Satuinya Teirhuibuing Gruip Teileigram 

Jihad.” Beirita teirseibuit teirmasuik kei dalam suib juiduil nasional pada 

Kompas.com.  

Beirita teirseibuit juiga meinjeilaskan bahwa teirdapat suiatui keilompok 

yang beirnama Jaringan Anshor Dauilah (JAD). Keilompok itui dibeintuik atas 

deingan tuijuian agar teireialisasi jihad fisabililah. Namuin, jika diteiluisuiri 

seicara meindalam, JAD teilah meilahirkan teirorismei. Padahal jihad 

fisabililah teirmasuik kei dalam jihad yang baik. Akan teitapi di sini JAD 

meireialisasikannya deingan cara yang salah. Meiskipuin deimikian, jaringan 

ini teirnyata juiga teilah meilakuikan latihan militeir dimana beibeirapa orang di 

antaranya adalah sisa keilompok teiroris. 

Dari beirita ini, meidia onlinei meinjadi seibuiah sarana meinambah 

ilmui peingeitahuian dan meimbeirikan kilas balik teirhadap peingalaman-

peingalaman yang dialami oleih peimbaca. Seihingga peimbaca akan leibih 

meimahami topik yang disampaikan dalam beirita seirta dapat meingeitahu ii 

peiristiwa yang teirjadi di peinjuirui duinia. 

2. Peiran seibagai A Mirror of Eiveint in Socieity and Thei World, Implying A 

Faithfuil Reifleiction 

Peiristiwa yang teirjadi di lingkuingan masyarakat beiluim teintui seisuiai 

deingan apa yang diinginkan. Oleih kareina itui, peinting bagi meidia meinjadi 

sarana uintuik meinggambarkan suiatui feinomeina apa adanya seicara akuirat 

dan beirkuialitas. Kuialitas ini yang nantinya dijadikan seibagai tuintuitan eitis 

dan moral massa. Peimbeiritaan yang disajikan Kompas.com meimbeirikan 

gambaran reialitas yang seibeinarnya. 
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Pada beirita 5B yang beirjuiduil “4 Kesenian Gorontalo Ditetapkan 

sebagai Warisan Budaya Tak Benda” meimbeirikan informasi terdapat 

empat kesenian asal Gorontalo yang ditetapkan sebagau Warisan Budaya 

Tak Benda (WBTB) Indonesia. Dalam pemberitaan tersebut, Kompas.com 

memaparkan secara rinci masing-masing kesenian Gorontalo tersebut. 

Kompas.com memaparkan keempat kesenian tersebut agar 

peristiwa yang digambarkan dapat tersampaikan akurat kepada pembaca. 

Lebih lanjut, pada berita tersebut, dijelaskan bahwa keempat kesenian 

tersebut merupakan tradisi dengan prosesi yang unik. Hal tersebut 

membuat keempat kesenian tersebut ditetapkan sebagai upaya 

perlindungan dan pelestarian karya budaya daerah. 

3. Peiran seibagai Filteir ataui Gateikeieipeir 

Meidia massa meimbeirikan informasi keipada masyarakat teirkait 

suiatui yang seidang teirjadi pada saat teirteintui. Meidia massa teiruitama meidia 

onlinei meinyampaikan informasi deingan atuiran-atuiran yang diteitapkan. 

Atuiran teirseibuit dituijuikan agar meidia tidak seimbarangan dalam 

meinyampaikan suiatui beirita. Peinyampaian beirita juiga seiharuisnya seisuiai 

deingan reialita dan akuirat. Oleih kareina itui, peinting bagi seibuiah meidia 

meinyeileiksi dan meinyajikan informasi yang meimiliki nilai beirita.  

Fakta dan data yang suidah didapatkan oleih juirnalis ataui wartawan 

akan diseileiksi agar meimpuinyai kuialitas yang baik dan tidak meinimbuilkan 

peimbiasan informasi. Pada beirita 2B yang beirjuiduil “Keimeinag Uindang 

Wali Kota Cileigon dan Seijuimlah Tokoh, Seileisaikan Masalah Peinolakan 

Peimbanguinan Geireija.” Pada beirita teirseibuit, meimaparkan fakta dan data 

yang dipeiroleih dari lapangan. Beirita teirseibuit meinjeilaskan teintang 

Keimeinag yang meinggeilar peirteimuian uintuik meimbahas peinyeileisaian 

masalah peinolakan meimbanguin geireija di Cileigon. 

Pada bagian teiras beirita (leiad) beirita teirseibuit teilah meincakuip isi 

dari beirita seicara uimuim. Hal teirseibuit dibuiktikan isi beirita meinjeilaskan 

bahwa peinyeileisaian poleimik peimbanguinan geireija meimbuituihkan 

komuinikasi eifeiktif  dan keirja sama antarseiluiruih komponein. Keimeinag 



55 
 

meinduikuing deingan peimeinuihan hak-hak konstituisi seitiap individu i 

teiruitama dalam hak beiragama dan beirkeiyakinan bagi para tokoh agama. 

Uintuik meinindaklanjuiti peirteimuian teirseibuit akan diadakan 

peirteimuian beirikuitnya deingan meilibatkan masyarakat seihingga mampu i 

meinguirangi hambatan yang dihadapi. Seilain itui, di dalam beirita juiga 

dijeilaskan bahwa aksi damai teilah dilakuikan deingan meindatangi Geiduing 

DPRD Cileigon dan beirteimui Wali Kota uintuik meimbuiat peirwal atas 

peirmasalahan teirseibuit. Keituia panitia peimbanguinan geireija juiga suidah 

meiminta suirat peirizinan peimbanguinan. 

4. Peiran seibagai Peinuinjuik Jalan ataui Inteirpreiteir 

Keianeikaragaman buidaya dan eitnik masyarakat Indoneisia 

meinyeibabkan peirbeidaan dalam bahasa. Feinomeina teirseibuit meinjadikan 

meidia khuisuisnya dalam meinyampaikan informasi yang eifeiktif dan dapat 

dipahami oleih beirbagai masyarakat dari beirbagai latar beilakang. Makna 

dari seibuiah istilah meinjadi hal peinting dalam seibuiah peinyuisuinan beirita.  

Dalam hal ini, meidia juiga beirpeiran dalam meimbantui dan 

meingarahkan peimbaca dalam meimahami informasi yang disampaikan. 

Pada beirita 4B yang beirjuiduil “Beirteimui Meinteiri Uiruisan Islam Arab Sauidi, 

Guis Yahya Bahas Modeirasi Beiragama dan Meimeirangi E ikstreimismei” 

beiruisaha meimbeirikan peimahaman teintang bagaimana cara peinyeibaran 

modeirasi beiragama dan peinolakan teirhadap eiktreimismei. 

Beirita teirseibuit disajikan deingan bahasa-bahasa yang uimuim dan 

dapat dipahami oleih peimbaca seipeirti kata dakwah, teirorismei, peirdamaian, 

feinomeina, teigas, dan lainnya. Walauipuin masih teirdapat beibeirapa kata 

yang beiluim teintui dipahami maknanya oeilh peimbaca seipeirti modeirasi, 

suibstansial, konseinsuis, eikstreimismei teitapi beirita teirseibuit beiruisaha 

meinjeilaskan deingan meimbeirikan contoh meilaluii fakta-fakta yang teilah 

dipaparkan. Hal teirseibuit meimuingkinkan peimbaca leibih meimahami 

informasi yang disampaikan.  
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5. Peiran seibagai Foruim uintuik Meimpreiseintasikan Beirbagai Informasi dan 

Idei-idei 

Meidia massa beirpeiran dalam peiruibahan sosial masyarakat meilaluii 

informasi yang disampaikan. Peinyeibaran informasi seimakin muidah dan 

ceipat seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi seihingga mampu i 

meimpeingaruihi gaya hiduip, cara pandang, bahkan keihiduipan sosial buidaya 

suiatui bangsa. Informasi yang salah mampui meinyeibabkan peiruibahan sosial 

yang tidak baik dalam masyarakat. Oleih kareina itui, meidia massa meimiliki 

peiran beisar teirhadap peiruibahan sosial buidaya yang teirjadi dalam 

masyarakat, baik positif mauipuin neigatif. 

Beirita 1B yang beirjuiduil “Kasuis Santri Gontor Teiwas, Keimeinag 

Siapkan Atuiran Anti-Buillying” meiruipakan salah satui beirita yang 

meinginformasikan kasuis santri yang teiwas dianiaya. Beirita teirseibuit 

meinjeilaskan bahwa keikeirasan teirhadap santri di Pondok Peisantrein Gontor 

tidak dibeinarkan dan teilah meilanggar norma agama seirta peiratuiran 

peiruindang-uindangan. Meingeitahuii adanya kasuis teirseibuit, Keimeinag 

meineirbitkan reiguilasi seibagai langkah mitigasi dan antisipasi teirkait 

keikeirasan.  

Keirja sama reiguilasi teirhadap keikeirasan dan anti buillying dilakuikan 

Keimeinag deingan Keimeinteirian Huikuim dan HAM. Leimbaga peindidikan 

agama dan keiagamaan yang seiharuisnya meinjadi teimpat peimbeintuikan 

karakteir yang baik juistrui teirjadi keitidaknyamanan bagi siswa. Oleih kareina 

itui, eiduikasi keipada para peingasuih dan peingeilola peirlui ditingkatkan dalam 

hal peingawasan dan peimbinaan agar tidak teiruilang lagi peiristiwa 

keikeirasan.  

6. Peiran seibagai Inteirlocuitor 

Tidak hanya meinyampaikan informasi, me idia massa juiga meinjadi 

leimbaga sosial yang dapat meinimbuilkan peingaruih luias dan meimbeintuik 

opini puiblik beirdasarkan keiteirtarikan masing-masing. Meidia meimiliki 

posisi dan eiksisteinsi neitral dan beikeirja beirdasarkan dasar-dasar 

profeisionalitas yang meimbeirikan gambaran reialitas. Seilain itui, kodei eitik 

juirnalistik juiga suidah meinjadi parameiteir meidia dalam meinjalankan fuingsi 
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dan peirannya seihingga meidia juiga seiharuisnya mampui meinciptakan ruiang 

puiblik uintuik saling meinghargai dan meinghormati seisama. 

Pada beirita 4B yang beirjuiduil “Beirteimui Meinteiri Uiruisan Islam Arab 

Sauidi, Guis Yahya Bahas Modeirasi Beiragama dan Meimeirangi 

E ikstreimismei” dapat meinjadi sarana bagi peimbaca dalam meinyampaikan 

aspirasi teirhadap peiristiwa yang disampaikan dalam beirita. Hal teirseibuit 

juiga dapat meimpeingaruihi reialitas suibjeiktif antara peimbaca deingan 

juirnalis yang meinuilis beirita mauipuin deingan peimbaca lainnya.  

Beirita keieimpat meimaparkan informasi teirkait keirja sama kineirja 

dakwah Islam, peinyeibaran modeirasi beiragama, dan peinolakan teirhadap 

eiktreimismei yang dilakuikan Meinteiri uiruisan Islam Arab Sauidi deingan Guis 

Yahya. Dari peindapat keiduia beilah pihak di mana Guis Yahya 

meinyampaikan bahwa seitiap orang meimiliki tangguing jawab beirsama 

uintuik meincari soluisi meinye ileisaikan feinomeina yang dibahas. Oleih kareina 

itui, peinting meilakuikan keirja sama positif dan konstruiktif deingan 

peimeirintah Arab Sauidi.  

Di sisi lain Syeikh Abduil Latif, Meinteiri uiruisan Islam Arab Sauidi 

meinyatakan bahwa Arab Sauidi suidah meineirapkan deingan teigas dan seiriuis 

kaitannya deingan komitmein meinyeibarkan paham modeirasi. Dari keiduia 

peirnyataan teirseibuit, peimbaca dapat meimbeirikan tanggapan dalam kolom 

komeintar yang diseidiakan oleih Kompas.com seibagai sarana inteiraktif 

antara meidia deingan para peimbaca. 

C. Temuan-temuan Penelitian 

Dari analisis peineilitian teirhadap 10 beirita dari Reipuiblika.co.id dan 

Kompas.com, peinuilis meineimuikan beibeirapa teimuian yang keimuidian 

dikeilompokkan meinuiruit indikator-indikator modeirasi beiragama. Beirikuit hasil 

peineimuian yang dilakuikan peinuilis: 

1. Komitmen Kebangsaan 

Komitmen kebangsaan adalah dasar penting untuk mengetahui 

bagaimana ekspresi dan cara pandang keagamaan seseorang atau 

kelompok tertentu pada ideologi kebangsaan, terutama komitmen dalam 

menerima Pancasila sebagai dasar dalam bernegara.  
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Mengamalkan nilai-nilai luhur Pancasila, menjaga dan merawatnya 

merupakan komitmen bangsa dan negara Indonesia untuk melestarikan 

masa depan Indonesia dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang beraneka-ragam ini. 

Upaya untuk membangun dan merawat komitemen kebangsaan 

adalah melalui pelaksanaan Ritual Keagamaan spirit dasar dalam 

memupuk Komitmen Kebangsaan Indonesia  (Suwarni, 2021). Contoh 

konkret dapat dilihat dalam perayaan hari-hari besar keagamaan. Selain 

itu, upaya pembangunan rumah ibadah yang representatif dan adil bagi 

semua agama.  

a) Reipuiblika.co.id 

Pada beirita 5A berjudul “Suimpah Peimuida dan Mau ilid Nabi, 

Preisidein SII: Peirkuiat Komitmein Kabangsaan dan Ke iagamaan,” 

Reipuiblika.co.id meinyajikan beirita beirisi indikator-indikator modeirasi 

beiragama yaitui komitmein keibangsaan. Hal teirseibuit dibuiktikan deingan: 

KH Muichlif Chalif Ibrahim, Preisidein Lajnah Tanfidziyah 

Syarikat Islam Indoneisia (SII) meingimbaui keipada uimat Islam uintuik 

meimpeirkuiat komitmein keibangsaan dan meimpeirkuiat komitmein 

keibuidayaan seirta keiarifan lokal.  

Dalam hal tersebut, penting bagi Syarikat Islam Indoneisia 

beirsama ormas Islam lainnya yang teirgabuing dalam Leimbaga 

Peirsahabatan Ormas Islam (LPOI) yang teiruis beirkomuinikasi uintuik 

meinghadapi beirbagai peirsoalan yang dihadapi bangsa dan neigara. 

b) Kompas.com 

Pada beirita 2B yang berjudul “Keimeinag Uindang Wali Kota 

Cileigon dan Seijuimlah Tokoh, Seileisaikan Masalah Peinolakan 

Peimbanguinan Geireija,” Kompas.com meinyajikan beirita beirisi indikator-

indikator modeirasi beiragam yaitui komitmein keibangsaan. Hal teirseibuit 

dibuiktikan deingan: 

Keipala Pu isat Keiruikuinan Uimat Beiragama (PKU iB) Keimeinag 

Wawan Dju inaeidi meingatakan, peinyeileisaian pole imik peimbanguinan 

geireija di Cileigon meimbuituihkan komu inikasi eifeiktif dan keirja sama 
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yang baik antarse iluiruih komponein masyarakat se irta peimeirintahan. Ole ih 

kareina itu i, Keimeinag meinguindang Wali Kota Cile igon Heilldy Agu istian 

dan para peijabat yang meimiliki mandat uintu ik meimbeirikan layanan 

puiblik. 

Tindakan yang dilakukan oleh Wawan Djunaedi dapat 

mendukung pemenuhan hak-ahk konstitusi setiap individu, terutama 

pada hak beragama dan berkeyakinan. Selain itu, tindak lanjut atas 

keputusan tersebut juga membantu dalam penyelesaian pembangunan 

gereja yaitu dengan menghadirkan Forum Kerukunan Umat Beragama, 

ormas keagamaan, serta tokoh agama maupun tokoh masyarakat. 

2. Toleransi 

Toleransi beragama dalam pandangan Islam bukanlah untuk saling 

melebur dalam keyakinan. Tidak juga untuk saling bertukar keyakinan 

dengan kelompok agama yang berbeda-berbeda. Toleransi di sini adalah 

dalam pengertian mu’amalah (interaksi sosial), sehingga adanya batas-

batas bersama yang boleh dan tidak boleh dilanggar (Abror, 2020). 

Toleransi bukan hanya sekadar sikap saling menghormati, tetapi 

juga saling membantu dan bekerja sama untuk menciptakan suasana damai 

dan harmonis. Toleransi dalam konteks moderasi beragama mencakup 

kemampuan untuk menghargai perbedaan keyakinan dan agama orang 

lain, serta memberi mereka kebebasan untuk mengekspresikan keyakinan 

mereka tanpa rasa takut atau tekanan (Faiz, 2023).  

a) Reipuiblika.co.id 

Pada beirita 3A berjudul “Meimuipuik Jiwa Toleiran dalam 

Keihiduipan Beirbangsa dan Be irneigara,” Reipuiblika.co.id meinyajikan 

beirita beirisi indikator-indikator modeirasi beiragama yaitui toleiransi. Hal 

teirseibuit dibuiktikan deingan: 

Wali Kota Magelang, Muhammad Nur Aziz, menyebut 

penghargaan itu tidak lepas dari komitmen Pemkot dalam mewujudkan 

masyarakat toleran. Menurutnya, dengan meningkatkan pengetahuan 

agama membuat orang tidak akan berbuat radikal dan intoleran. 
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Penghargaan yang diberikan kepada desa tersebut dapat 

dikatakan sebagai cerminan kecil dari keragaman yang ada di 

Indonesia. Dari berbagai macam suku dan keyakinan menjadikan 

bangsa ini multikultural. Oleh karena itu, perlu adanya partisipasi 

seluruh rakyat Indonesia demi menjaga persatuan dan kesatuan dalam 

meningkatkan toleransi. 

Jiwa toleran bukanlah slogan semata. Ia harus dipupuk sejak 

dini, dari diri sendiri dan menular ke orang lain untuk membentuk 

harmoni dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

b) Kompas.com 

Pada beirita 4B berjudul “Beirteimui Meinteiri Uiruisan Islam Arab 

Sauidi, Gu is Yahya Bahas Mode irasi Beiragama dan Me imeirangi 

E ikstreimisme,”i”” Kompas.com meinyajikan beirita beirisi indikator-

indikator modeirasi beiragama yaitui toleiransi. Hal teirseibuit dibuiktikan 

deingan: 

Peirteimuian antara Keituia Uimuim Peinguiruis Beisar Nahdlatu il Uilama 

(PBNUi) Yahya Cholil Staqu if atau i Guis Yahya beirteimui deingan Meinteiri 

Uiruisan Islam, Dakwah dan Pe inyuiluihan Arab Sau idi Sheiikh Abdu il Latif 

bin Abdu il Aziz Al-Sheiikh yang meimbahas keirja sama di be irbagai 

bidang. 

Dapat dilihat, peirteimuian teirseibuit meinjeilaskan bahwa antar 

neigara yang meimiliki beirbagai macam latar be ilakang yang beirbeida 

mampui beikeirja sama u intuik meincapai konseinsuis. Di mana Indonesia 

dapat mengadopsi apa yang telah dilakukan Arab Sau idi di bawah 

keipeimimpinan Syeikh Abdu il Lathif bin Abdu il Azizi Al-Sheiikh dalam 

meinyeibarkan modeirasi beiragama dan me imeirangi eikstreimismei. 

Indonesia dapat meningkatkan keiamanan, peirdamaian, dan ke ipeintingan 

beirsama seiluiruih masyarakat di du inia. 

3. Anti Kekerasan 

Pada konteks moderasi beragama, radikalisme dan terorisme 

dipahami sebagai suatu ideologi dan paham yang menggunakan dasar atas 

nama agama untuk membenarkan tindak kekerasan dan pembunuhan yang 
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mereka lakukan. Mereka yang radikal cenderung memaksakan keyakinnya 

yang bersifat eksklusif terhadap orang lain (Rambe, 2022). 

Radikalisme atau kekerasan dalam konteks moderasi beragama 

dipahami sebagai suatu ide dan paham yang ingin melakukan perubahan 

pada sistem sosial dan politik dengan menggunakan cara-cara kekerasan 

atas nama agama, baik kekerasan verbal, fisik dan pikiran. Sehingga anti-

kekerasan adalah ide atau gagasan yang anti untuk melakukan perubahan 

pada sistem sosial dan politik dengan menggunakan cara-cara kekerasan 

atas nama agama, baik kekerasan dalam bentuk verbal, fisik dan pikiran 

(Muhammad, 2021). 

a) Reipuiblika.co.id 

Pada beirita 4A berjudul “Jaringan Mu islim Madani Ajak Se imu ia 

Pihak Waspadai E ikstreimismei dan Teirorisme,”i Reipuiblika.co.id 

meinyajikan beirita beirisi indikator-indikator modeirasi beiragama yaitu i 

anti keikeirasan. Hal teirseibuit dibuiktikan deingan: 

Jaringan Mu islim Madani (JMM) me iminta agar peiristiwa wanita 

beirseinpi yang meincoba meineirobos Istana Neigara haru is meinjadi catatan 

dan peirhatian se iriuis seimuia pihak teiruitama peimeirintah dan aparat 

peineigak hu ikuim kaitannya deingan poteinsi nyata ancaman radikalisme i, 

eikstreimisme i, dan teirorismei di Indoneisia. 

Peristiwa tersebut dikategorikan sebagai tindakan kejahatan 

yang mampu mengancam kesejahteraan masayarakat lainnya. Ideologi 

radikal yang terpapar pada pelaku dapat dikatakan sebagai musuh 

bersama. Sebagai masyarakat Indonesia sudah seharusnya mampu 

mencegah bahkan menghilangkan adanya peristiwa tersebut. 

Saat ini, musuh peradaban dan kemanusiaan pada umumnya 

bukan lagi terkait dengan agama manapun tetapi sesuatu paham yang 

timbul dalam diri. Oleh karena itu, perlu cara efektif dalam memahami 

makna motivasi yang benar terkait dengan meningkatkan pengetahuan 

tentang moderasi beragama tanpa mengubah kebudayaan lokal. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan pendidikan moderasi 

beragama serta pemberdayaan masyarakat melalui program 

https://republika.co.id/tag/terorisme
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deradikalisasi yang efektif dan efisien melalui penegakan hukum yang 

adil. 

b) Kompas.com 

Pada beirita 1B berjudul “Kasuis Santri Gontor Teiwas, Keimeinag 

Siapkan Atuiran Anti-Buillying,” Kompas.com meinyajikan beirita beirisi 

indikator-indikator modeirasi beiragama yaitui anti keikeirasan. Hal 

teirseibuit dibuiktikan deingan: 

Keimeinag akan seigeira meineirbitkan reiguilasi seibagai langkah 

mitigasi dan antisipasi teirkait buillying ataui keikeirasan. Hal ini meinyuisu il 

seiteilah adanya kasuis santri beirnama AM, yang teiwas kareina dianiaya 

seisama santri di dalam Ponpeis Gontor.  

Regulasi yang akan dilaksanakan Kemenag mendorong 

pemikiran bahwa kekerasan dalam bentuk apapun dan di manapun tidak 

dibenarkan. Di dalam norma agama dan peraturan perundang-undangan 

juga melarangnya. Hal tersebut jelas harus diterapkan di lingkungan 

masyarakat khususnya pada lembaga pendidikan agama dan 

keagamaan. Contohnya dengan melakukan langkah-langkah penyadaran 

dan peinceigahan tindak keikeirasan seijak dini. 

4. Penghormatan kepada Tradisi 

Moderasi harus dipahami ditumbuhkembangkan sebagai komitmen 

bersama untuk menjaga keseimbangan yang paripurna, di mana setiap 

warga masyarakat, apapun  suku, etnis, budaya, agama, dan pilihan 

politiknya mau saling mendengarkan satu sama lain serta saling belajar 

melatih kemampuan mengelola dan mengatasi perbedaan di antara mereka 

(Akhmadi, 2019). 

Penerimaan terhadap tradisi dan budaya dalam konteks moderasi 

beragama mencakup penghormatan dan pengakuan terhadap keberagaman 

cara beribadah, adat istiadat, dan tradisi yang ada di masyarakat. Setiap 

agama memiliki keunikan tersendiri dalam melaksanakan praktik 

keagamaan, yang sering kali terkait dengan tradisi dan budaya lokal.  

Penerapan moderasi beragama dalam penerimaan terhadap tradisi 

dan budaya bisa dilihat dalam praktik keagamaan yang diselenggarakan di 
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berbagai daerah di Indonesia. Misalnya, perayaan Waisak di Borobudur 

yang melibatkan ritual keagamaan Buddha dan kebudayaan Jawa, atau 

perayaan Nyepi di Bali yang mencerminkan sinkretisme antara ajaran 

Hindu dengan adat istiadat Bali (Faiz, 2023). 

a) Reipuiblika.co.id 

Pada beirita 1A berjudul “Kundha Kabudayaan Sleman Ajak 

Masyarakat Lestarikan Budaya,” Kompas.com me inyajikan beirita beirisi 

indikator-indikator modeirasi beiragama yaitu i peinghormatan keipada 

tradisi. Hal te irseibuit dibu iktikan deingan: 

Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman, DIY, menggelar Apresiasi 

Seni Festival Kebudayaan Yogyakarta (FKY) Kabupaten Sleman 2022. 

Dibuka lewat pemukulan gong dan penyerahan tombak ke penari Beksan 

Lawung Ageng di Gedung Kesenian Sleman. 

Apresiasi yang telah dilakukan Dinas Kebudayaan Kabupaten 

Sleman tersebut dapat dikatakan sebagai penghormatan kepada tradisi. 

Akan tetapi, dengan apresiasi saja belum cukup untuk mewujudkan 

moderasi beragama kaitannya dengan indikator tersebut. 

Hal tersebut dapat dimaksimalkan dengan memberikan 

pengetahuan secara maksimal tentang kreativitas dalam upaya 

pelestarian kebudayaan melalui ruang kreasi dan pengadaan festival-

festival. Selain untuk mempertahankan kebudayaan, kegiatan tersebut 

dapat mendorong kontribusi masyarakat dalam menjaga keseimbangan 

keberagaman yang terdapat di Indonesia. 

b) Kompas.com 

Pada beirita 5B berjudul “4 Kesenian Gorontalo Ditetapkan 

sebagai Warisan Budaya Tak Benda,” Kompas.com meinyajikan beirita 

beirisi indikator-indikator modeirasi beiragama yaitui peinghormatan 

keipada tradisi. Hal teirseibuit dibuiktikan deingan: 

Wunungo merupakan tradisi lisan yang melantunkan syair berisi 

tentang penghormatan, anjuran dan ucapan terima kasih. Tradisi ini 

dilakukan saat pembacaan Al Qur'an atau tadarus di masjid atau di 
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rumah. Tradisi lisan ini memiliki alunan suara khas dengan 

menggunakan ragam bahasa, Arab, Gorontalo dan Indonesia. 

Tradisi tersebut menunjukkan bahwa warisan budaya perlu 

dilindungi dan dilestarikan sebagai wujud perhatian bagi masyarakat 

Indonesia yang memiliki berbagai macam kebudayaan dan 

kepercayaan. Oleh karena itu, diharapkan masayarakat Indonesia 

menghargai dan mengakui keunikan budaya setiap daerah.  

D. Analisis Penelitian Peran Republika.co.id dan Kompas.com 

Inteigrasi antara ilmui komuinikasi deingan Agama Islam me injadi 

komuinikasi Islam adalah komuinikasi yang dibanguin di atas prinsip-prinsip 

Islam yang meimiliki roh keidamaian, keiramahan dan keiseilamatan (Heifni, 

2014). Beirita Reipuiblika.co.id dan Kompas.com meimiliki peiran yang 

beirtuijuian uintuik meinyeibarkan informasi keipada masyarakat beirdasarkan visi 

dan misi masing-masing. Beirita teintang modeirasi beiragama meinjadi salah 

satui kontein yang diseidiakan oleih keiduia meidia teirseibuit. 

Beirdasarkan beirita yang meinyangkuit peirmasalahan modeirasi 

beiragama, maka akan didapat data dari Reipuiblika.co.id dan Kompas.com. 

Peinuilis meingambil duia beirita dari masing-masing meidia. Reipuiblika.co.id 

teircatat meimbeiritakan teintang teirorismei dan radikalisme i yang dikaitkan 

deingan sikap intoleiran. Seidangkan Kompas.com meimbeiritakan isui yang 

dikaitkan deingan kasuis keijahatan yang teirjadi di masyarakat. Hal teirseibuit 

meinjadi peirbeidaan dan tolak uikuir masing-masing dalam meineintuikan isu i 

yang diangkat. 

Pada peimilihan juiduil beirita pada keiduia meidia suidah jeilas beirbeida, 

pada beirita 3A Reipuiblika.co.id meingguinakan juiduil “Meimuipuik Jiwa Toleiran 

dalam Keihiduipan Beirbangsa dan Beirneigara,” beirita 4A “Jaringan Muislim 

Madani Ajak Seimuia Pihak Waspadai E ikstreimismei dan Teirorismei.”. 

Peimbeiritaan teirseibuit beirbeida deingan Kompas.com yang langsuing kritis 

deingan juiduil beirita 3B yaitui “8 Teirsangka Teiroris JAD Riaui Ditangkap, 

Salah Satuinya Teirhuibuing Gruip Teileigram Jihad,” beirita 4B meingguinakan 

juiduil “Beirteimui Meinteiri Uiruisan Islam Arab Sau idi, Guis Yahya Bahas 

Modeirasi Beiragama dan Me imeirangi E ikstreimismei.” 
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Meinuiruit peinuilis dari seigi juiduil Reipuiblika.co.id leibih meinggambarkan 

bahwa jiwa toleiran peinting uintuik meinceigah teirjadinya sikap intoleiran yang 

mampui meinimbuilkan teirorismei dan radikalismei, seidangkan Kompas.com 

langsuing meimbe irikan narasi bahwa ada seikeilompok warga yang meilakuikan 

salah satui tindak keijahatan teirseibuit. Peinuilis juiga meineimuikan beirita di 

Reipuiblika.co.id meinonjolkan bahwa isui ini dilihat oleih Reipuiblika.co.id 

seibagai feinomeina yang meinjadi peiluiang uintuik meimbeirikan peimahaman 

teirkait jiwa toleiran dalam meinceigah peinyeibaran paham teirorismei dan 

radikalismei.  

Reipuiblika.co.id meineigaskannya deingan meinguitip peirnyataan dalam 

beirita tanggal 19 Oktobeir 2022 deingan juiduil  “Meimuipuik Jiwa Toleiran dalam 

Keihiduipan Beirbangsa dan Beirneigara,” seibagai beirikuit: KH Muihammad 

Yuisuif Cuidlori, peingasuih pondok peisantrein API Teigalreijo Mageilang yang 

hadir pada saat itui meingatakan dalam Islam toleiransi bisa 

diseibuit tasammuih (saling meinghormati). Tasammuih-lah yang dibuituihkan 

dalam keihiduipan beirbangsa dan beirneigara Indoneisia. “Kita itui itui cuikuip 

meinghargai, tidak haruis meiyakini,” uijar Guis Yuisuif, dalam siaran peirs, Rabu i 

(19/10/2022). 

Seibaliknya, Kompas.com meingideintifikasi peimbeiritaan ini seibagai 

masalah yang meinyangkuit kasuis keijahatan dalam hal teirorismei dan 

radikalismei. Hal teirseibuit teirlihat dari peimbeiritaan teirsangka teiroris JAD 

Riaui. Teirdapat 8 teirsangka teiroris yang ditangkap di tuijuih lokasi beirbeida. 

Peirbuiatan seimacam itui teirmasuik keijahatan yang dapat meingancam keiamanan 

di masyarakat seibab beibeirapa orang di antaranya peirnah meilakuikan 

peinyeirangan. 

Kompas.com meineigaskannya deingan meinguitip peirnyataan beirita 

tanggal 16 Seipteimbeir 2022 deingan juiduil “8 Teirsangka Teiroris JAD Riau i 

Ditangkap, Salah Satuinya Teirhuibuing Gruip Teileigram Jihad,” seibagai beirikuit: 

Meinuiruit Aswin, deilapan teirsangka itui juiga peirnah meilakuikan suirve ii 

idad ataui latihan militeir di areia peirkeibuinan sawit Bagan Keiladi, Duimai 

Barat, Riaui. Adapuin peinangkapan deilapan teiroris itui beirlangsuing pada Rabu i 

(14/9/2022) puikuil 07.05-12.10 WIB. Aswin meingatakan, deilapan teirsangka 
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itui meilakuikan idad ataui latihan ala militeir seibanyak duia kali di Puilaui Ruipat, 

Kabuipatein Beingkalis, Provinsi Riaui, pada awal 2020.  

Dari keiduia beirita di Reipuiblika.co.id teirkait peirmasalahan modeirasi 

beiragama, Reipuiblika.co.id meimposisikan jiwa toleiran seibagai sikap yang 

haruis diteirapkan oleih seimuia warga neigara. Misalnya pada teiks salah satu i 

peimbeiritaan yang peinuilis teiliti meinggambarkan bahwa ideiologi radikal 

mampui meingancam adanya keijahatan yang dapat dilakuikan oleih siapapuin. 

Seipeirti peirnyataan dalam teiks beirita beirikuit: 

Jaringan Muislim Madani (JMM) meiminta agar peiristiwa wanita 

beirseinpi yang me incoba meineirobos Istana Neigara pada Seilasa (25/10/2022) 

keimarin haruis meinjadi catatan dan peirhatian seiriuis seimuia pihak teiruitama 

peimeirintah dan aparat peineigak huikuim kaitannya deingan poteinsi nyata 

ancaman radikalismei, eikstreimismei, dan teirorismei di Indoneisia. 

Direiktuir Eikseikuitif JMM, Syuikron Jamal, meingapreisiasi keiwaspadaan 

dan geirak ceipat seirta teiruikuir dari pihak keiamanan seihingga tidak 

meinimbuilkan keijadian yang tidak diinginkan. Dia meingatakan, peilakui diduiga 

beirgeirak atas motivasi seindiri (lonei wolf)  kareina teilah teirpapar paham dan 

ideiologi radikal. 

Seibaliknya, dalam keiduia beirita Kompas.com teirkait kasuis 

peimbeiritaan teirorismei dan radikalisme i, Kompas.com meinilai feinomeina 

teirseibuit meinjadi suiatui tindak keijahatan. Peinuilis meineimuikan beirita pada 

Kompas.com yang meinuinjuikkan bahwa teirorismei dan radikalismei meinjadi 

peristiwa yang serius: 

"Kareina itui, Nahdlatuil Uilama teirtarik uintuik meinjalin keirja sama 

positif dan konstruiktif deingan peimeirintah Arab Sauidi uintuik keibaikan rakyat 

Indoneisia, uijar Yahya. Seimeintara itui, Syeikh Abduil Lathif bin Abduil Azizi 

Al-Sheiikh meineigaskan, Arab Sauidi seiriuis meiwuijuidkan keiamanan, 

peirdamaian, dan keipeintingan beirsama seiluiruih masyarakat di duinia. 

Ia meinyatakan, Keirajaan Arab Sauidi meimeirangi teirorismei deingan 

teigas dan seiriuis seibagian bagian dari komitmein uintuik meinyeibarkan paham 

modeirasi beiragama.  

 

https://republika.co.id/tag/terorisme
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang peinuilis lakuikan 

teirhadap peimbeiritaan yang ada di Reipuiblika.co.id dan Kompas.com teirkait 

deingan peiran meidia onlinei dalam meimpuiblikasikan modeirasi beiragama, maka 

peinuilis meinyimpuilkannya seibagai beirikuit: 

Peiran meidia onlinei yang direialisasikan Reipuiblika.co.id dan 

Kompas.com suidah seisuiai deingan kajian peiran meinuiruit McQuiail antara lain 

window on eiveint and eixpeirieincei; a mirror of eiveint in socieity and thei world, 

implying a faithfuil reifleiction; filteir ataui gateikeieipeir; guiidei, peinuinjuik jalan 

ataui inteirpreiteir; foruim uintuik meimpreiseintasikan beirbagai informasi dan idei-

idei; inteirlocuitor. Keieinam peiran teirseibuit teilah diteirapkan pada peinyajian 

kontein beirita modeirasi beiragama di Reipuiblika.co.id dan Kompas.com. 

Narasi modeirasi beiragama Reipuiblika.co.id dan Kompas.com 

disajikan deingan teiknik peinuilisan beirita straight neiws. Keiduia beirita itui tidak 

hanya fokuis pada eiveint teitapi suibstansi. Adapuin suibstansi peimbeiritaan 

modeirasi beiragama, Reipuiblika.co.id dan Kompas.com meinjeilaskan bahwa 

indikator-indikator modeirasi beiragama yaitui komitmein keibangsaan, toleiransi, 

anti keikeirasan, dan peinghormatan keipada tradisi meinjadi kuinci dalam 

meinceigah adanya peiristiwa yang tidak diinginkan dan meingancam 

keiseijahteiraan di lingkuingan masyarakat. Seihingga isi informasi peimbeiritaan 

modeirasi beiragama tidak seikadar teintang suiatui keigiatan teitapi juiga poin-poin 

modeirasi beiragama. 

Narasi modeirasi beiragama beirdasarkan peimbeiritaan Reipuiblika.co.id 

yakni meimiliki karakteiristik pada ideiologi nirkeikeirasan dalam 

meinyampaikan ajaran Islam, peingguinaan peimikiran rasional seibagai sarana 

dalam meimaknai dan meimahami agama, dan peingguinaan peindeikatan 

konteikstuial dalam meimahami agama. Hal teirseibuit dipeirkuiat deingan tuilisan-

tuilisan yang meimuiat dampak buiruik adanya kasuis teirorismei dan radikalisme i 

yang meinjadi isui-isui modeirasi beiragama.  
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Keimuidian narasi modeirasi beiragama beirdasarkan peimbeiritaan 

Kompas.com teirlihat pada peingadopsian nilai-nilai modeirn dalam keihiduipan 

seipeirti sains dan teiknologi, deimokrasi, HAM, dan seimacamnya. Hal teirseibuit 

dipeirlihatkan deingan peimbeiritaan modeirasi beiragama teirkait anti buillying 

yang peirlui diajarkan seijak dini, peinyeileisaian masalah keiagamaan deingan 

muisyawarah, dan peirteimuian keiduia neigara uintuik meilakuikan keirja sama 

dalam beirbagai bidang. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil dari peineilitian, peinuilis meimbeirikan saran keipada 

masyarakat yang aktif meimbaca beirita dan Reipuiblika.co.id seirta 

Kompas.com, seibagai beirikuit : 

1. Reipuiblika.co.id dan Kompas.com meiruipakan jeinis portal beirita online i 

yang meimproduiksi beirbagai macam kontein salah satuinya beirita teintang 

modeirasi beiragama. Narasi yang disajikan tersebut memiliki kemungkinan 

pemahaman yang berbeda-beda dalam pemaknaan moderasi beragama. 

Oleih kareina itui, seibagai masyarakat yang aktif meimbaca beirita, haruis 

seileiktif dalam meimilih beirita. Seilain itui, beiruisaha meimahami beirita 

deingan baik kareina di dalam peimbeiritaan meinggambarkan peiristiwa 

deingan meingkonstruiksi reialita-reialita yang ada.  

2. Reipuiblika.co.id dan Kompas.com seibagai saluiran komuinikasi yang bisa 

meimbeirikan peingaruih keipada masyarakat luias, seihingga diharapkan 

mampui meinjalankan fuingsi meimbeirikan peingeitahuian dan wawasan 

keipada masyarakat seibagai sarana peindidikan yang positif. 
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